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MOTTO 
“Untuk menggerakkan bumi, kau harus menggerakkan dirimu terlebih dahulu”. 
(Socrates)  
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ABSTRAK 
 
Dera Elis (14.1.221.049), Konseling Islami Pada Pasangan Suami Isteri 
Kasus di Lembaga Konsultasi Griya Sakinah Solo. Skripsi : Jurusan Bimbingan  
Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama Islam 
Negeri Surakarta, 5 November 2019.  
Permasalahan rumah tangga memberikan dampak pada para pasangan suami 
isteri. Salah satunya adalah terganggunya komunikasi, interaksi dan afeksi secara 
menerus berdampak pada ketidakharmonisan keluarga. Karena itu dibutuhkan 
Konseling yang Islami pada pasangan suami isteri. 
 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana proses konseling 
Islami pada pasangan suami isteri kasus di lembaga konsultasi Griya Sakinah 
Solo. Informan dalam penelitian ini adalah kepala lembaga, konselor yang 
bertugas, dan konseli suami isteri di Griya Keluarga Sakinah. 
Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa: jenis-jenis permasalahan rumah 
tangga yang ditangani oleh GKS Solo meliputi: a.) Perselingkuhan, b.) Poligami, 
c.) Permasalahan dengan keluarga besar. Proses penanganan pasangan suami isteri 
bermasalah di GKS Solo adalah dengan menggunakan konseling islami memiliki 
prosedur, yakni, pertama, pasangan suami isteri bermasalah dapat menghubungi 
petugas kantor GKS S.olo untuk menyampaikan keperluan konsultasi terhadap 
permasalahan rumah tangga. Kedua, menunggu konfirmasi dari petugas kantor 
GKS Solo atas kesediaan konselor bertemu dengan konseli, sekaligus pencocokan 
jadwal konsultasi. Ketiga, apabila bukan mahram dengan konselor, maka konseli 
disarankan untuk melibatkan pihak ketiga. Dalam kegiatan konseling islami di 
GKS Solo, menerapkan asas-asas konseling islam, seperti 1.) asas ketauhidan, 
GKS Solo dalam melakukan layanan konseling islami mengembalikan segala 
pokok permasalahan pada ajaran-ajaran agama islam, 2.) asas amaliah, para 
professional konselor di GKS Solo mengedepankan adab seorang muslim sebagai 
contoh pengamalan ilmu agama islam, atau figure seorang konselor terhadap 
konseli dengan memperhatikan kode etik layanan konseling islami, 3.) asas 
akhlaqul karimah, para konseli yang pernah mendapatkan pelayanan konseling 
islami di GKS Solo mampu merasakan perubahan sikap, hati, dan pikiran menjadi 
lebih baik dari sebelumnya atas dasar mentauhidkan Allah SWT. 4.) asas 
profesionalitas, para konselor di GKS Solo mengedepankan sikap professional 
sebagaimana mestinya menerapkan kode etik konselor.  
 
Kata kunci: Pasangan Suami Isteri bermasalah, Konseling Islami, Griya 
Keluarga Sakinah 
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ABSTRACK 
 
Dera Elis (14.1,221,049), Islamic Counseling for Couples of Case Wives 
at the Griya Sakinah Consultation Institute Solo. Thesis: Department of Islamic 
Counseling Guidance, Faculty of Usuluddin and Da'wah, Surakarta State Islamic 
Institute, November 5, 2019. 
Household problems have an impact on married couples. One of them is 
the disruption of communication, interaction and affection that continuously 
affects family disharmony. Because it is needed Islamic counseling for married 
couples. 
 This research is a descriptive study with a qualitative approach. This 
study aims to describe how the Islamic counseling process in a married couple 
cases in the Griya Sakinah consulting agency Solo. The informants in this study 
are the head of the institution, the counselor in charge, and the husband and wife 
counselee at the Griya Keluarga Sakinah. 
From the results of the study it can be seen that: the types of household 
problems handled by GKS Solo include: a.) Infidelity, b.) Polygamy, c.) Problems 
with extended families. The process of handling troubled married couples in GKS 
Solo is to use Islamic counseling to have a procedure, that is, first, the troubled 
married couple can contact the S.olo GKS office staff to convey the need for 
consultation on household problems. Second, waiting for confirmation from the 
Solo GKS office officer for the counselor's willingness to meet with the counselee, 
as well as matching the consultation schedule. Third, if not mahram with the 
counselor, the counselee is advised to involve a third party. In Islamic counseling 
activities in GKS Solo, applying the principles of Islamic counseling, such as 1.) 
the principle of monotheism, GKS Solo in conducting Islamic counseling services 
returns all the main issues to the teachings of the Islamic religion, 2.) the 
principles of amaliah, professional counselors in GKS Solo puts forward a 
Muslim manners as an example of practicing Islamic religion, or a counselor 
figure towards counselees by observing the code of ethics of Islamic counseling 
services, 3.) the principle of akhlaqul karimah, counselees who have received 
Islamic counseling services in GKS Solo are able to feel a change in attitude, 
heart, and mind become better than before on the basis of Allah SWT. 4.) the 
principle of professionalism, the counselors at GKS Solo put forward a 
professional attitude as they should apply the counselor's code of ethics 
 
Keywords: Troubled Wife Couples, Islamic Counseling, Griya Sakinah Family 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Perkawinan   menurut Undang-undang perkawinan No. 1 tahun 1974 
yang dimaksud dengan perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang 
pria dan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk 
keluarga   ( rumah tangga ) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan 
Yang Maha Esa ( lihat Wantjik, 1976 ). Dengan dikeluarkannya undang-
undang No. 1 tahun 1974 ini maka segala sesuatu yang menyangkut tentang 
pernikahan atau perkawinan di Indonesia diatur oleh Undang-undang 
tersebut. Undang-undang Perkawinan ini dilengkapi dengan Peraturan 
Pemerintah No. 9 tahun 1975 yaitu tentang pelaksanaan Undang-undang No.1 
tahun 1974. Dengan berlakunya Undang-undang tersebut akan menjadi acuan 
dalam perkawinan di Indonesia. Dalam Undang-undang  disebutkan  bahwa  
perkawinan  adalah  ikatan  lahir batin antara seorang pria dan seorang 
wanita sebagai suami istri. Maksudnya, dalam perkawinan itu harus ada 
ikatan diantara keduanya sebagai suami dan juga sebagai istri.  
Sebagai manusia yang mengikuti fitrahnya, manusia akan saling 
merasa tenteram jika ada makhluk sosial lain yang membantunya melakukan 
aktivitas sehari-hari, terlebih hubungan dalam suatu ikatan suci yaitu 
pernikahan dengan berdasar rasa kasih sayang diantara keduanya yang terdiri 
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan. Menurut Zakiah Darajat (1995: 
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38) pernikahan adalah suatu akad atau perikatan untuk menghalalkan 
hubungan kelamin antara laki-laki dan perempuan dalam rangka mewujudkan 
kebahagiaan hidup berkeluarga yang di liputi rasa ketentraman serta kasih 
sayang dengan cara yang di ridhoi Allah SWT. Dalam pasal 1 Undang-
Undang Perkawinan disebutkan bahwa tujuan perkawinan adalah membentuk 
keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang 
Maha Esa. Didasarkan pendapat Faiz (dalam Bimbingan Konseling 
Perkawinan 2013) bahwa nilai asasi yang dingin diraih dari perkawinan 
adalah ketenangan, ketentraman, dan kasih sayang. Karena setiap keluarga 
merupakan institusi terkecil dari sebuah peradaban dunia, terutama dalam 
lingkup negara, maka pondasi setiap keluarga harus kuat demi terciptanya 
keluarga sakinah mawaddah warahmah sehingga mencetak generasi muslim 
yang berkualitas. Dan menarik bahwa seharusnya setiap keluarga mampu 
menjadi keluarga sakinah, mawaddah warahmah. Namun, tidak setiap 
pasangan suami isteri memenuhi peran, fungsi dan tanggungjawabnya 
sebagaimana mestinya dalam syariat islam. Sebaliknya, syariat islam 
diharapkan mampu untuk menjadi pedoman hidup pasangan suami isteri 
dengan berlandaskan Al Quran dan Hadits. Akan tetapi, tidak setiap pasangan 
suami isteri saling memahami akan hal ini.  
Saat ini tidak dipungkiri bahwa ditemukan kasus pemasalahan rumah 
tangga diakibatkan oleh keterbatasan pemahaman ilmu dan implementasi 
pasangan suami isteri terhadap keluarga. Sehingga peran, fungsi dan 
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tanggungjawabnya sebagaimana mestinya dalam syariat islam menjadi 
terhambat.  
Sebagai salah satu contoh tindakan pasangan suami isteri yang 
berujung tindakan keji yakni pernah terjadi beberapa bulan yang lalu di Kota 
Bekasi yakni pada bulan Agustus 2019 yang dirilis oleh media social 
www.suara.com pada 13 Agustus 2019 pukul 11;41 WIB tentang 
percekcokan suami isteri hebat  yang berujung suami nyaris menghunuskan 
pisau ke tubuh isteri. Tentunya kekejian ini menyita perhatian masyarakat 
Indonesia. Jika pada zaman Rasulullah, beliau telah mencontohkan 
bagaimana membina hubungan rumah tangga dengan isteri-isteri beliau, maka 
sejak zaman dahulu hingga sekarang masalah rumah tangga masih sering 
terjadi salah satunya diakibatkan oleh kurangnya komunikasi antara satu 
dengan yang lain.  
Mengkaji mengenai pola komunikasi dalam rumah tangga yang sering 
diabaikan oleh masing-masing pasangan suami isteri sehingga menyebabkan 
kasus-kasus rumah tangga menjadi isu publik yang dianggap cukup serius. 
Dampak langsung yang dialami pasangan suami isteri secara psikologis 
menimbulkan sikap apatis, egois, kurangnya penghargaan diri, selingkuh, 
hingga berakibat perceraian. David H Olson dan Amy K. Olson (dalam 
Lestari, 2012). Terdapat sepuluh aspek yang membedakan antara pasangan 
yang bahagia dan tidak bahagia, yaitu komunikasi, fleksibilitas, kedekatan, 
kecocokan kepribadian, resulsi konflik, relasi seksual, kegiatan di waktu 
luang, keluarga  dan  teman, pengelolahan keuangan, dan keyakinan 
4 
 
 
spritual. Di antara sepuluh aspek tersebut, lima aspek yang lebih menonjol 
adalah komunikasi, fleksibilitas, kedekatan, kecocokan kepribadian, dan 
resolusi konflik. 
Keterampilan dalam berkomunikasi dapat mewujud dalam kecermatan 
memilih kata yang digunakan dalam penyampaian gagasan pada pasangan. 
Pemilihan kata yang kurang  tepat  dapat  menimbulkan  kesalahan   
presepsi  pada  pasangan  yang  diajak berbicara. Intonasi dalam melakukan 
komunikasi juga perlu untuk diperhatikan. Penekanan pada kata yang 
berbeda, meskipun dalam kalimat yang sama dapat menimbulkan respon 
perasaan yang berbeda pada pasangan. Hal ini berkaitan dengan kesediaan 
dan kemampuan mengungkapkan diri (self-disclosure). Pengungkapan diri 
adalah menyampaikan informasi pribadi yang mendalam, atau segala hal 
yang kemungkinan orang lain tidak mengerti bila tidak diberitahu. Informasi 
tersebut dapat berupa  gagasan  dan  pemikiran,  impian  dan  harapan,  
maupun  perasaan  positif  dan negatif. 
Kesalahpahaman dalam komunikasi dapat menimbulkan konflik, yang 
sering terjadi karena menggunakan gaya komunikasi negatif. Sejalan dengan 
pemikiran tersebut, Menurut Ali Qaimi (2009) berlebihan juga sepasang suami 
isteri berbicara dengan gaya bahasa resmi dan dengan dialek seorang pejabat  
atau  pemimpin  rakyat.  Namun, yang  dituntut adalah  bersikap  hati-hati  
dalam berbicara. Sebab, ketergelinciran lidah adakalanya mendatangkan akibat 
yang fatal.  
5 
 
 
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Indonesia pada tahun 2015. 
Angka pernikahan di Indonesia menunjukkan jumlah 1.958.394, sedangkan 
angka perceraian dan talak menunjukkan jumlah kasus 347.256. Angka ini 
menunjukkan jumlah yang tidak sedikit.  Dalam hal ini maka diperlukan 
sebuah penyelesaian masalah rumah tangga beserta metode-metode dengan 
bimbingan atau mediasi atas dasar syariat islam. Pada jaman Nabi 
Muhammad, menurut Saiful Akhyar (2007:80) praktik-praktik nabi dalam 
menyelesaikan problem-problem yang dihadapi oleh para sahabat ketika itu, 
dapat dapat dicatat sebagai suatu interaksi yang berlangsung antara konselor 
dan klien atau konseli baik secara kelompok (halaqqah), maupun secara 
individual.  
Karena dalam sebuah penyelesaian masalah, diperlukan adanya cara 
penyelesaian berupa metode atau langkah-langkah tertentu, tentunya hal ini 
didasari pada system berfikir manusia itu sendiri yang muncul dalam sebuah 
pandangan hidup. Pandangan-pandangan yang merupakan kepercayaan asasi 
itu pada akhirnya berfungsi sebagai cara pandang terhadap segala sesuatu, 
dan sebagai cara pandang seseorang terhadap diri dan lingkungannya yang 
akan mempengaruhinya dalam berpikir (kognitif), bersikap (afektif), dan 
bertingkah laku (konatif). Maka diperlukan cara berfikir sesuai ajaran islam 
dan dijadikan pandangan hidup untuk mengatasi permasalahan hidup. Melalui 
konseling islami menurut Syaiful (2007:97) konseling islami adalah layanan 
bantuan kepada klien atau konseli untuk menetahui, mengenal, dan 
memahami keadaan diirnya sesuai dengan hakikatnya, atau memahami 
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kembali keadaan dirinya. Dengan pengertian lain, mengingatkan kembali 
klien atau konseli akan fitrahnya  
Di Indonesia penelitian spiritual dalam rangka memberikan bantuan 
konseling diantaranya dilakukukan oleh Muhammad Soleh (1993), melalui 
ajaran telaah Al-Ghazali. Thoari Musnamar, Zuhad Abdurrahman, Tatang 
Muhammad Amirin, Muzhoffar Akhwan, Sumitro, Muhadi Zainuddin, Zaky 
Mubarok Latief, suroyo, dan Joko Susesno (1992) melalui telaah ayat-ayat 
Al-Quran dan Triyono (1998) melalui telaah ajaran bagawatghita.  
Dalam beberapa kasus permasalahan rumah tangga di Indonesia 
sendiri, dari sekian banyak Lembaga konsultasi yang membantu keluarga-
keluarga di Indonesia yang memberikan layanan konseling islami 
dikarenakan masayarakat Indonesia mayoritas beragama islam, maka berdiri 
Lembaga konsultasi khusus keluarga berbasis islam yakni di Solo salah 
satunya bernama “Griya Keluarga Sakinah”. Mengingat keberagaman kasus 
rumah tangga sangat kompleks, maka diperlukan penanganan kasus yang 
memiliki cara berbeda namun masih dalam koridor syariat islam. Oleh karena 
itu, semua pihak yang terkait dalam layanan konseling islami harus benar-
benar mengerti akar permasalahan yang terjadi, agar solusi yang diberikan 
tepat. Dan lembaga konseling islami ini merupakan salah satu pengembang 
konseling berbasis islam yang dapat membantu menyelesaikan masalah 
konseli secara tuntas. Sehingga konseli dapat mengenali hekikat dirinya 
sekaligus perannya sebagai pasangan suami isteri.  Yang kemudian berimbas 
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pada hubungan rumah tangga suami isteri berjalan sesuai dengan syariat 
islam. 
Berdasarkan uraian masalah diatas inilah kemudian mendorong 
penulis untuk mengangkat teman skripsi dengan judul Konseling Islami 
Pada Pasangan Suami Isteri (Studi Kasus Di Lembaga Konsultasi Griya 
Keluarga Sakinah Solo). 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi masalah 
sebagai berikut : 
1. Kurangnya komunikasi suami isteri. 
2. Kurangnya pengetahuan agama. 
3. Banyaknya perselingkuhan. 
4. Terjadi KDRT dalam rumah tangga. 
5. Kurangnya konseling islam yang dilakukan suami isteri. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka masalah penelitian 
ini adalah bagaimana proses konseling islami pada pasangan suami isteri di 
Griya Keluarga Sakinah Solo? 
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D. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan yang akan dicapai 
dalam penelitian ini adalah untuk : 
1. Mendiskripsikan jenis-jenis permasalahan rumah tangga 
2. Mendsikripsikan konseling Islami 
3. Mendiskripsikan asas-asas konseling Islami tentang proses konseling 
islami pada pasangan suami isteri di Griya Keluarga Sakinah Solo. 
E. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini mencakup : 
1. Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis dari penelitian ini sebagai suatu karya ilmiah, hasil 
penelitian ini mampu menambah khazanah pengetahuan terkait 
konseling islami pada pasangan suami isteri di lingkup jurusan 
bimbingan dan konseling islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi masyarakat, menyebarluaskan informasi dan gambaran yang 
jelas tentang konseling islami pada pasangan suami isteri yang 
dikembangkan oleh Griya Keluarga Sakinah. Sehingga masyarakat 
memiliki khazanah referensi dalam pengembangan keilmuan untuk 
para klien suami isteri bermasalah.  
b. Bagi konselor, penelitian ini dapat memberikan informasi hasil 
pelaksanaan program yang dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan 
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pelaksanaan pendampingan selanjutnya untuk para klien pasangan 
suami isteri bermasalah. 
c. Bagi klien, hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan 
pemahaman bagi klien pasangan suami isteri bermasalah dalam 
upaya menuju keluarga sakinah, mawadah, warrahmah. 
d. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menjadi referensi dan pembanding 
untuk penelitian-penelitian dengan kajian topik yang relevan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Kajian Teori Tentang Konseling Islami 
a. Pengertian Konseling Islami 
Salah satu bentuk layanan konseling berbasis islam ialah 
layanan Konseling Islami. Konseling islami adalah layanan bantuan 
kepada klien atau konseli untuk mengetahui, mengenal, dan 
memahami keadaan dirinya sesuai dengan hakikatnya, atau memahami 
kembali keadaan dirinya. Dengan pengertian lain, mengingatkan 
kembali klien/konseli akan fitrahnya (Syaiful, 2007:97). Tentunya 
disesuaikan dengan keimanan manusia terhadap Allah SWT. Sejalan 
dengan Nasdzmi Akbar (2015) bahwa konseling  islami  adalah  usaha 
bantuan terhadap individu yang dilakukan oleh   konselor   Islam   
terhadap   individu yang beragama Islam dalam menghadapi berbagai 
problem kehidupan dari berbagai aspek,   dengan   memahami   diri   
sendiri, orang lain dan lingkungannya dibarengi dengan upaya 
peningkatan keyakinan dan keimanan terhadap Allah SWT, dengan 
berpegang kepada Al Quran dan hadist. Artinya seluruh proses 
kegiatan konseling ini harus berdasar pada Ketuhanan yang Maha Esa 
dengan mengenali diri sebagai seorang hamba ciptaan Allah SWT. 
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Sedangkan layanan konseling yang biasa dikenal masyarakat 
yakni konseling tanpa berbasis islam. Konseling adalah suatu proses 
yang terjadi dalam hubungan seseorang dengan  seseorang  yaitu  
individu  yang  mengalami  masalah  yang  tak  dapat diatasinya, 
dengan seorang petugas profesional yang telah memperoleh latihan 
dan pengalaman untuk membantu agar klien memecahkan kesulitanya 
(Willis, 2007:18). Artinya proses konseling juga tergantung pada 
petugas profesional yang belum tentu berdasar pada syariat islam.  
Dalam prosesnya layanan konseling ini dapat dilakukan 
secara individul. Seperti yang dikemukakan Hellen (2005:84). 
Konseling   individual   yaitu   layanan   bimbingan   dan   konseling   
yang memungkinkan peserta didik atau konseli mendapatkan layanan 
langsung tatap muka (secara perorangan) dengan guru pembimbing 
dalam rangka pembahasan pengentasan masalah pribadi yang di derita 
konseli. Kegiatan konseling bisa dilakukan oleh individu saja yakni 
suami atau isteri, namun akan lebih maksimal jika dilakukan oleh 
keduanya, yakni bersama pasangan. 
Konseling merupakan “jantung hatinya” pelayanan bimbingan 
secara menyeluruh. Hal ini berarti apabila layanan konseling telah 
memberikan jasanya, maka masalah konseli akan teratasi secara 
efektif dan upaya-upaya bimbingan lainnya tinggal mengikuti atau 
berperan sebagai pendamping. Implikasi lain pengertian “jantung 
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hati” ialah apabila seorang konselor telah menguasai dengan 
sebaik-baiknya apa, mengapa, dan bagaimana konseling itu. 
Demikian dapat disimpulkan menurut pendapat diatas bahwa 
pengertian konseling islami adalah layanan bantuan kepada konseli 
dari konselor dalam mengatasi masalah yang dihadapinya secara 
berkesinambungan dengan berdasar asas-asas dan norma-norma 
agama islam dengan mengenal hakekat dirinya sebagai manusia agar 
memahami potensinya. 
b. Tujuan Konseling Islami 
Tujuan  konseling  Islami  dapat  dirumuskan sebagai upaya 
dalam membantu individu mewujudkan dirinya sebagai manusia 
seutuhnya agar mencapai kebahagiaan hidup didunia dan diakhirat 
(Faqih, 2001). Sedangkan menurut Erhamwilda tujuan jangka panjang 
konseling Islam adalah agar individu menjadi muslim yang bahagia di 
dunia dan di akhirat. Untuk mencapai tujuan umum  tersebut dalam 
proses  konseling perlu dibangun kemandirian individu sebagai 
pribadi muslim. Erhamwilda (2009) menyatakan adapun ciri-ciri 
pribadi muslim yang diharapkan terbentuk melalui konseling adalah : 
1.) Individu yang mampu mengenal dirinya sebagai makhluk ciptaan 
Allah, makhluk individu  yang unik dengan segala kelebihan 
dan kekurungannya, makhluk yang selalu berkembang dan 
makhluk sosial. 
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2.) Individu menerima keberadaan diri dan lingkungannya secara 
positif dan  dinamis  yang  dituntut  dengan  sejumlah  tugas  dan  
tanggung jawab dalam hidup. 
3.) Individu mampu mengambil keputusan yang sesuai tuntunan nilai 
illahi dalam eksistensi dirinya sebagai makhluk ciptaan Allah yang 
diberi fitrah dengan potensi hati atau kalbu, akal, dn lain-lain. 
4.) Individu  mampu  mengerahkan  dirinya  sesuai  dengan  
keputusan yang diambil. 
5.) Individu mampu mengaktualisasikan dirinya sebagai insan yang 
tunduk pada aturan illahi, menjadi dirinya sendiri yang bersikap 
dan bertindak sesuai dengan fitrahnya. 
Dapat disimpulkan bahwa konseling  Islami  bertujuan  untuk  
menanamkan  kebesaran  hati dalam diri klien agar benar-benar 
menyadari bahwa ia memiliki kemampuan memecahkan dan 
menyelesaikan masalah. klien  harus merasakan bahwa kemampuan 
itu adalah miliknya pribadi dan menjadi bagian yang tidak bisa 
terpisahkan dari dirinya. Konseling Islami ingin mengantarkan klien 
untuk mampu membina kesehatan mentalnya, agar ia dapat hidup 
harmonis dalam jalinan hubungan vertikal dengan Allah dan jalinan 
hubungan horizontal dengan sesama manusia. 
c. Fungsi Konseling Islami 
Menurut Lahmuddin Lubis (2017) paling tidak terdapat 
empat fungsi utama konseling Islami, yaitu: 
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1) Sebagai preventif atau pencegahan, yaitu membantu individu 
menjaga atau mencegah timbulnya masalah bagi dirinya. Pada 
tahap ini setiap guru pembimbing (konselor) diharapkan dapat 
memberikan nasihat kepada klien, agar  klien  dapat  
melaksanakan  tugas  dan  tanggungjawabnya  baik  sebagai 
hamba Allah (abdullah) maupun sebagai pemimpin di bumi 
ini (khalifatun fiil ardi). 
2) Konseling berfungsi sebagai kuratif atau korektif, yaitu 
membantu individu memecahkan masalah yang sedang 
dihadapi atau dialaminya. 
3)  Sebagai preservatif, yaitu membantu individu untuk menjaga 
agar situasi dan kondisi   yang   pada   awalnya   tidak   baik   
(ada   masalah)   menjadi   baik (terpecahkan atau teratasi). 
4) Sebagai   development   atau   pengembangan,   yaitu   
membantu   individu memelihara dan mengembangkan situasi 
dan kondisi yang telah baik menjadi lebih  baik,  sehingga  pada  
masa-masa  yang akan  datang,  individu  tersebut tidak pernah 
mempunyai masalah lagi, walaupun ada masalah-masalah yang 
timbul, ia mampu mengatasi sendiri tanpa minta bantuan 
kepada orang lain (konselor atau guru pembimbing). 
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d. Asas Konseling Islami 
Sebagaimana Saiful Akhyar Lubis (2015) mengemukakan 
bahwa asas dalam konseling Islami dimaksudkan sebagai kaidah, 
ketentuan yang diterapkan  serta  dijadikan  landasan  dan  pedoman  
penyelenggaraan  konseling Islami, yakni: 
1.) Asas Ketauhidan.  layanan konseling Islami harus dilaksanakan 
atas dasar prinsip Ketuhanan Yang Maha Esa (prinsip tauhid), 
dan harus berangkat dari dasar ketauhidan  menuju  manusia  
yang  mentauhidkan  Allah  sesuai  dengan hakikat Islam 
sebagai agama tauhid. Seluruh prosesnya harus pula 
berlangsung  secara  tauhid  sebagai  awal  dan  akhir  dari  
hidup  manusia. Konseling Islami yang berupaya menghantar 
manusia untuk memahami dirinya dalam posisi vertikal 
(tauhid) dan horizontal (muamalah) akan gagal mendapat 
sarinya jika tidak berorientasi pada keesaan Allah. 
2.) Asas Amliah, Pelaksanaan   proses   konseling   Islami,   
konselor   dituntut   untuk bersifat realistis, dengan pengertian 
sebelum memberikan bantuan terlebih dahulu ia harus 
mencerminkan sosok figur yang memiliki keterpaduan ilmu 
dan amal. Pemberian konselor kepada klien/konseli secara 
esensial merupakan pantulan nuraninya yang telah lebih dahulu 
terkondisi secara baik. 
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3.) Asas aklhaq al-karimah, Manusia menurut pandangan Islam, 
memiliki sifat-sifat yang baik (mulia),  sekaligus  mempunyai  
sifat-sifat  yang  lemah,  seperti  telah  di jelaskan dalam uraian 
mengenai cara manusia. Konseling Islami membantu klien atau 
yang dibimbing memelihara, mengembangkan, 
menyempurnaan sifat-sifat yang baik. 
4.) Asas Profesional (Keahlian), Pelaksanaan konseling Islami 
tidak akan membuahkan hasil jika konselor tidak memiliki 
keahlian khusus untuk itu. Konseling Islami merupakan  
bidang  pekerjaan  dalam  lingkup  masalah  keagamaan,  maka 
Islam menuntut “keahlian” yang harus dimiliki oleh setiap 
konselor agar pelaksanaannya tidak akan mengalami 
kegagalan. Keahlian dalam hal ini terutama  berkenaan  dengan  
pemahaman  permasalahan  empiric, permasalahan psikis 
konseli yang harus dipahami secara rasional ilmiah. 
5.) Asas Kerahasiaaan, Proses konseling harus menyentuh self 
(jati diri) klien/konseli bersangkutan, dan yang paling 
mengetahui keadaannya adalah dirinya sendiri. Problem psikis 
klien kerapkali dipandang sebagai suatu hal yang harus 
dirahasiakan. Sementara ia tidak dapat menyeesaikannya 
secara mandiri, sehingga ia memerlukan bantuan orang yang 
lebih mampu. Dalam hal  ini,  ia  menghadapi  dua  problem,  
yakni  problem  sebelum  proses konseling dan problem yang 
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berkenaan dengan penyelesaiannya. Pandangan konseli yang 
menganggap bahwa problem itu merupakan aib, dapat menjadi 
penghambat pemanfaatan layanan konseling jika 
kerahasiaannya dirasakan tidak terjamin. Konseling harus 
diselenggarakan dalam keadaan pribadi dan hasilnya 
dirahasiakan. 
 
e. Pendekatan Konseling Islami 
Pendekatan dimaksud sebagi upaya bagaimana konseli 
diperlakukan dan disikapi dalam penyelenggaraan konseling Islami 
(Lubis, 2015), yakni : 
1) Pendekatan Fitrah 
Problem-problem  yang  merupakan  kendala  bagi  
perkembangan fitrah itu diselesaikan melalui proses 
konseling Islami. Untuk itu, individu dibantu menemukan 
fitrahnya, sehingga dapat selalu dekat dengan Allah dan 
bimbingan untuk mengembangkan dirinya, agar mampu 
memecahkan masalah kehidupannya, serta dapat melakukan 
self counseling dengan bimbingan Allah. 
2) Pendekatan Sa‟adah Mutawazinah 
Upaya konseling Islami adalah untuk memecahkan dan 
menyelesaikan masalah kehidupan dunia, dan untuk itulah 
ia diperlukan. Jika masalah kehidupan dunia tidak ada, tentu 
konselor tidak diperlukan. Hanya  saja  harus  dipandang  
18 
 
 
bahwa  masalah  kehidupan  di  dunia  selain bersifat empirik, 
juga akan terpengaruh pada kehidupan spiritual tersebut. Oleh 
karena itu, penyelesaian problem yang dihadapi klien adalah 
dalam upaya memperoleh ketentraman hidup didunia, dan 
dengan ketentraman itu klien dapat memahami kembali jati 
dirinya serta sekaligus menjadi dekat dengan Allah. 
3) Pendekatan Kemandirian 
Upaya pembiasaan klien untuk bertanggung jawab secara 
mandiri, sangat dituntut dalam penyelenggaraan konseling 
Islami. Pada gilirannya, diharapkan klien dapat menyadari 
bahwa pertanggung jawaban pribadi, konselor harus dapat 
menyakinkan klien bahwa kemandirian dan pertanggung 
jawaban pribadi itu adalah salah satu kunci hidup didunia 
yang mazra‟ah akhirah, kemudian dunia untuk kemandirian 
akhirat. 
4) Pendekatan Keterbukaan 
Dalam proses konseling Islami klien harus terbuka dan jujur 
dalam menyampaikan keluhan dan pertanyaan, dan 
konselor harus terbuka terus  terang  pula  dalam  
menyampaikan  jalan  keluar  pemecahan  dan penyelesaian 
masalah kehidupan klien. 
5) Pendekatan Sukarela Hubungan yang didasari ikhlas dalam 
konseling Islami akan dapat menciptakan kesejukan dihati 
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para klien. Untuk itu konselor harus mampu menumbuhkan 
keyakinan klien bahwa ia sedang berhadapan dengan 
konselor yang memberikan bantuan dengan penuh ikhlas. 
 
f. Metode Konseling Islami 
Metode dimaksudkan yaitu cara kerja yang bersistem dan 
berhubungan dengan strategi pencapaian tujuan konseling Islami yang 
telah ditentukan, yakni (Lubis, 2015): 
1) Metode Penyesuaian 
Layanan konseling Islami lebih cenderung memperhatikan 
segi perbedaan individu dari pada persamaannya. metode 
penyesuaian ini dimaksudkan terutama sebagai kesesuaian layanan 
bagi masing-masing individu berdasarkan problemnya. Pola solusi 
yang ditawarkan pada konseli hendaknya dapat dipahami oleh 
konseli sesuai dengan keadaan dan kondisinya.   Berdasarkan   hal   
tersebut,   maka   konselor   dituntut   untuk memiliki keahlian 
dalam menyesuaikan metode dengan keunikan klien. 
2) Metode Kedinamisan 
Konseling Islami sebagai upaya pemberian bantuan agar 
konseli dapat  mengalami  perubahan  kearah  lebih  baik,  adalah  
berangkat  dari asumsi dasar bahwa manusia itu makhluk dinamis. 
Justru itu, perubahan tingkah  laku  konseli  tidak  sekedar  
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mengulang-ulang  hal-hal  lama  dan bersifat monoton, tetapi 
perubahan dengan senantiasa menuju pada perubahan yang lebih 
maju. Konselor diharapkan dapat member perhatian yang besar 
terhadap perubahan hati konseli, dan berupaya mengarahkannya 
untuk mencintai ilmu dan hikmah, agar ia dapat mendinamisir 
dirinya sendiri. 
 
g. Teknik Konseling Islami 
(Lubis, 2015) berpendapat bahwa teknik   dimaksud   adalah   
sebagai   alat   dan   merupakan   suatu alternative yang dipakai untuk 
mendukung metode konseling Islami. Merumuskan teknik konseling 
Islami harus bertitik tolak dari prinsip pemupukan penjiwaan agama 
pada diri konseli dalam upaya menyelesaikan masalah kehidupannya. 
Teknik konseling Islami dapat dirumuskan  dengan: 
1) Spiritualism Method 
Teknik ini dirumuskan atas dasar nilai yang dimaknai bersumber 
dari asas ketauhidan. Beberapa teknik dikelompokkan dalam 
spiritual method, yakni 
a) Latihan spiritual 
Konseli diarahkan untuk mencari ketenangan hati dengan 
mendekatkan diri kepada Allah sebagai sumber ketenangan 
hati, sumber kekueatan  dan  penyelesaian  masalah,  sumber  
penyembuhan  penyakit mental. Pada awalnya, konselor 
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menyadarkan konseli agar dapat menerima masalah  yang 
dihadapinya  dengan  perasaan  lapang  dada,  bukan  dengan 
perasaan benci dan putus asa. Selanjutnya, konselor 
menegakkan prinsip tauhid dengan meyakinkan konseli bahwa 
Allah adalah satu-satunya tempat mengembalikan masalah.  
Lebih  lanjut  konselor  menuntun  konseli  untuk 
mendekatkan diri kepada Allah dengan merealisasikannya 
melalui amal ibadah. 
b) Menjalin kasih sayang  
Penjabaran teknik ini dapat ditarik dari nilai yang dimaknai 
pada asas kerahasiaan, pendekatan kemandirian dan 
pendekatan sukarela. Keberhasilan konseling Islami juga akan 
ditentukan oleh terciptanya hubungan baik antara konselor dan 
konseli. Hubungan yang dimaksud adalah hubungan yang 
didasarkan atas kasih sayang (ukhuwah Islamiyyah). 
c) Cerminan Al-Qudwah Al-Hasanah 
Proses konseling Islami yang berlangsung sacara face to face 
menempatkan konselor   pada posisi sentral dihadapan konseli. 
Perhatian konseli terhadap konselor tidak hanya terbatas pada 
petunjuk-petunjuk yang diberikannya  selama  konsultasi  
berlangsung,  tetapi  juga  tertuju  kepada segala keadaan 
konselor, karena konselor dipandang dan diyakini sebagai 
orang yang mampu menyelesaikan masalah. Sifat keteladanan 
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yang dimiliki konselor perlu diekspresikan dalam kehidupan 
sehari-hari, baik selama proses konsultasi maupun diluar 
kegiatan tersebut. Minimal harus diupayakan konseli dapat 
terkondisikan noleh sikap dan perilaku konselor, baik disadari 
maupun tidak.  
2) Client-Centered Method (non directive approach) 
Teknik ini pertama kali diperkenalkan oleh Carl R. Roger. 
Pelaksanaan  teknik  ini  tidak  bertentangan  dengan  prinsip  
Islam sebagaimana dijadikan dasar pelaksanaan teknik konseling  
Islami.  Islam memandang bahwa konseli adalah manusia yang 
memiliki kemampuan sendiri dan berupaya mencari kemantapan 
diri sendiri. Sedang Roger memandang bahwa dalam proses 
konseling orang yang paling berhak memilih dan merencanakan 
serta memutuskan perilaku dan nilai-nilai mana yang dipandang 
paling bermakna bagi konseli, adalah konseli itu sendiri. 
Konseling dipandang sebagai individu dengan memiliki 
kemampuan inkeren untuk menghindari dari maladjustment 
(penyesuaian diri salah) menuju kepada kondisi psikis yang 
sehat. Dengan demikian konselor bukan menempati   posisi   
otoritas   mengetahui   terbaik,   dan   konseli   bukan menempati 
posisi orang pasif yang mengikuti perintah-perintah konselor 
semata. 
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2. Kajian Teori Tentang Pernikahan 
Berbicara mengenai pernikahan menurut islam tak luput dari 
tujuan terciptanya keluarga sakinah, mawaddah, warahmah yakni tujuan 
dari pernikahan adalah untuk membentuk keluarga yang sejahtera dan 
bahagia  selamanya  (Agustian,  2013).  
. Hal ini sejalan menurut teori Zakiah Darajat (1995: 38) bahwa 
pernikahan adalah suatu akad atau perikatan untuk menghalalkan 
hubungan kelamin antara laki-laki dan perempuan dalam rangka 
mewujudkan kebahagiaan hidup berkeluarga yang di liputi rasa 
ketentraman serta kasih sayang dengan cara yang di ridhoi Allah swt. 
Dalam pernikahan akan terjadi suatu ikatan suci deperti halnya pernikahan 
adalah suatu ikatan antara laki-laki  dan  perempuan  yang  telah  
menginjak usia dewasa ataupun dianggap telah dewasa dalam ikatan yang 
sakral (Marlina, 2013). Dianggap sakral karena dalam pernikahan 
hubungan antara seorang laki-laki dan perempuan    menjadi    sah    secara    
agama (Dariyo, dalam Marlina, 2013). 
Hubungannya dengan pasangan suami isteri, tak lain pernikahan 
merupakan sebuah proses yang perlu mendapat pertimbangan yang 
panjang dan matang bagi seorang perempuan. Perubahan peran dari 
seorang yang sendiri menjadi isteri yang siap mengurus rumah tangga 
adalah salah satu tahap yang memang sangat membutuhkan penyesuaian. 
Terlebih lagi bila perannya menjadi seorang ibu, perlu adanya proses 
penyesuaian lagi (Hurlock:1980). Hal ini berkaitan dengan proses 
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konseling yang banyak dikeluhkan oleh pihak isteri dari pada suami. 
Sebenarnya perkawinan adalah akad yang disepakati oleh kedua belah 
pihak yaitu antara seorang pria dan seorang wanita untuk mengikat diri, bersama 
dan saling kasih mengasihi demi kebaikan keduanya dan anak-anak mereka 
sesuai dengan batas-batas yang ditentukan oleh hokum (Murtadho, 
2009:30). Maka diperlukan keseimbangan peran antara suami dan isteri 
dalam hubungan rumah tangga diatas kesadaran  dalam  aspek afektif 
berarti  memunculkan sikap terbuka, mau dan memahami potensi diri, 
dan selalu  menjaga sikap sesuai dengan nilai-nilai sosial agama (Hasanah, 
2013:478). 
Namun, kenyataannya terjadi berbagai masalah kasus rumah 
tangga yang memerlukan bantuan untuk dibimbing dalam menyelasaikan 
masalahnya. Seperti halnya Zaini menyebutkan bahwa bimbingan 
perkawinan  dipahami sebagai proses pemberian bimbingan dan bantuan 
untuk mengubah dan membangun hubungan keluarga guna mencapai  
keharmonisan (Zaini 2004:34-35).  Hal ini diperlukan untuk membangun 
kesadaran pasangan suami isteri seperti diungkapkan Kathrin Geldard dan 
David Geldard konseling perkawinan bertujuan membangun  kesadaran 
keluarga baik dalam pola relasinnya, komunikasi, pola hubungan, dan 
aliansi mengatasi masalah personal dan sosial (Kathrin Geldardt dan David 
Geldard, 2011:7). Fungsinya tak lain untuk berupaya menjadikan 
kehidupan keluarga yang penuh keharmonisan dan ketenteraman. Fungsi 
konseling  perkawinan,  orientasi kegiatannya tidak hanya sebagai 
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penanganan masalah melainkan terdiri dari fungsi preventif,  kuratif, 
preservative, advokatif, dan developmental (Febrini, 2011: 14-16). 00000 
a. Kajian Teori Tentang Pasangan Suami Isteri 
Suami isteri sama-sama berhak merasakan dan berkewajiban 
menciptakan kedamaian, ketentraman, dan kebahagiaan dalam rumah 
tangga (Nurhayati, 2011: 191). Yang diwujudkan dalam sebuah komitmen. 
Sama halnya Thompson & Webb (2004) mengatakan bahwa komitmen 
pernikahan adalah pengalaman pasangan suami istri yang bersama-sama 
berupaya untuk mempertahankan pernikahan sebagai fungsi, bagian, dan 
interaksinya Komitmen pada pasangan suami istri telah terbukti menjadi 
prediktor terkuat dalam menjaga stabilitas pernikahan (Clements & 
Swenson,  2000),  oleh  sebab  itu  komitmen  dijadikan  sebagai  cara  
untuk mempertahankan pernikahan, tetapi komitmen mengalami 
perubahan sejak awal pernikahan sampai terjalinnya hubungan dalam 
waktu yang lama (Burgoyne, Reibstein, Edmunds, & Routh, 2010). 
Mempertahankan  pernikahan  merupakan  tanggung  jawab  dari  
semua  pihak terutama pasangan suami istri untuk mewujudkan keluarga 
sakinah, mawaddah, warahmah. Banyak pengorbanan dilakukan oleh 
pasangan suami istri untuk mempertahankan stabilitas hubungannya. 
Terutama untuk saling mengerti dan memahami peran, begitu pula Monk 
(2010) menjelaskan bahwa pengorbanan juga memfasilitasi komitmen 
pasangan suami istri dalam menciptakan hubungan yang lebih baik. 
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Maka, pasangan suami isteri dalam halnya membina rumah tangga yang 
islami haruslah berdasar kepada keyakinan terhadap ajaran islam, dalam 
artian memahami hak dan kewajiban  pasangan.   
b. Hasil Penelitian yang Relevan 
 
NO PENELITI LAIN PENELITI INI 
1. Penelitian Sai Asih 
Guritno (2019) dengan 
judul “Penanganan 
Perempuan Korban KDRT 
melalui Pendekatan 
Konseling Prespektf 
Gender” yang menyatakan 
hasil uji penelitian yakni 
relevansi antara 
permasalahan kekerasan 
perempuan terhadap 
budaya patriaki 
Perbedaan dengan penelitian ini adalah 
subyek penelitian berbeda, tempat 
penelitian.  
2. Penelitian yang dilakukan 
oleh Al Riza Ayurinanda 
(2016) dengan judul 
“Pelaksanaan Konseling 
Penikahan yang Sensitif 
Perbedaan dengan penelitian ini adalah 
subyek penelitian, tempat penelitian, proses 
konseling, hasil penelitian. 
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Gender untuk Mencegah 
Perceraian di Lembaga 
Reso”, dengan hasil 
penelitian yakni 
mengetahui pelaksanaan 
konseling pernikahan yang 
sensitif gender untuk 
mencegah perceraian di 
Lembaga P2TPA KK 
Rekso Dyah Utami. 
3. Penelitian yang dilakukan 
oleh Sri Lestari (2016) 
dengan judul “Komitmen 
Pernikahan pada Pasangan 
Suami Istteri di 
Surakarta”, yang 
menyatakan hasil uji 
penelitian yakni pasangan 
suami istri diwujudkan 
melalui pembagian peran, 
pengambilan keputusan, 
ijin suami bagi istri yang 
bekerja, evaluasi pada istri 
Penelitian ini menggambarkan secara detail 
komitmen suami isteri. 
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untuk bekerja atau 
berhenti kerja, mengatasi 
dampak dari sama-sama 
bekerja, dan 
menyelesaikan masalah 
bersama-sama 
4. Penelitian yang dilakukan 
oleh Satih Saidiyah & 
Very Julianto (2016) 
dengan judul “Problem 
Pernikahan dan Strategi 
Penyelesaiannya: Studi 
Kasus pada Pasangan 
Suami Isteri dengan Usia 
Perkawinan di Bawah 
Sepuluh Tahun di 
Yogyakarta ”, yang 
menyatakan hasil 
penelitian yaitu Strategi 
penyelesaian masalah 
dilakukan dengan 
membuka kembali  
komunikasi  yang  lebih  
Perbedaan dengan peneliti yaitu tempat 
penelitian, proses konseling, subyek 
penelitian, hasil penelitian. 
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efektif  khususnya  terkait  
perbedaan  pengasuhan  
anak  dan  
mengembalikan kebiasaan 
positif yang dapat 
menguatkan intimasi dan 
komitmen pernikahan 
5. Penelitian yang dilakukan 
oleh Annisa Medika 
(2018) dengan judul 
“Makna Pernikahan pada 
Isteri TKI di Desa Cihonje 
Kecamatan Gumelar 
Kabupaten Banyumas” 
yang menyatakan hasil uji 
penelitian yaitu 
mengetahui makna 
pernikahan yang dipahami 
oleh istri keluarga TKI 
yang ada di Desa Cihonje 
Kecamatan Gumelar 
Kabupaten Banyumas 
Perbedaan dengan penelitian ini yaitu 
subyek penelitian, tempat penelitian, hasil 
penelitian, proses konseling. 
6. Penelitian yang dilakukan Perbedaan dengan peneilitian ini adalah 
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oleh Faizah Noer Lela 
(2012) dengan judul 
“Konseling Perkawinan 
sebagai Salah Satu Upaya 
Membentuk Keluarga 
Bahagia di Surabaya” 
yang menyatakan hasil 
penelitian dapat 
berkembang dan mampu 
memecahkan masalah 
yang dihadapi melalui 
cara-cara saling 
menghargai , toleransi dan 
komunikasi sehingga 
tercapai motivasi 
kehidupan keluarga yang 
bahagia 
penelitian ini lebih berfokus pada keluarga 
sakinah, mawaddah, warahmah, prinsip 
konseling yang digunakan berbeda. 
Tabel 1. Perbedaan Penelitian Terdahulu 
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c. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir merupakan alur berfikir yang dipergunakan dalam 
penelitian, yang digambarkan secara menyeluruh dan sistematis setelah 
mempunyai teori yang mendukung judul penelitian. Berdasarkan teori yang 
mendukung, maka dalam penelitian ini kasus permasalahan rumah tangga 
akibat pola komunikasi yang buruk adalah sebagai berikut: 
a. Masyarakat masih menganggap bahwa pernikahan tak memiliki tujuan 
semestinya, seperti halnya didalam ajaran islam pernikahan sebagai salah 
satu ibadah yang menghantarkan menuju manusia menuju surga. 
b. Adanya kebiasaan bahwa masing-masing pasangan menuntut satu sama 
lain untuk saling mengerti dengan sendirinya tanpa adanya komunikasi, 
mengingat perbedaan jenis kelamin tentu memiliki perilaku dan kebiasaan 
yang tidak sama. 
c. Fakta menunjukkan bahwa masing-masing pasangan suami isteri kurang 
memahami ilmu agama. 
d. Pasangan suami isteri tidak menganggap kurangnya ilmu agama sebagai 
salah satu penyebab munculnya konflik rumah tangga. 
e. Menutup diri untuk dalam menuntut ilmu. 
Secara faktual, permasalahan rumah tangga yang terjadi pada pasangan 
suami isteri menunjukkan bukti-bukti ketimpangan dalam hal komunikasi 
serta pemahaman ilmu agama yang kurang hingga bersikap apatis. 
Bagaiaman pun harus disadari masing-masing pasangan membutuhkan 
persamaan presepsi yang dilakukan dengan komunikasi.  
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Maka dalam layanan konseling islami tidak terlepas dari pemikiran tentang 
Islamic Worldview, yakni sebuah pandangan hidup islam hingga 
perilakunya dapat mencontoh Nabi Muhammad SAW. 
Model konseling islami demikian menjadi salah satu strategi bagi keluarga 
muslim untuk menngani kasus-kasus rumah tangga di Indonesia demi 
kelangsungan keluarga yang sakinah, mawaddah, warahmah tentunya 
dengan memahami hakikat diri sebagai hamba Allah SWT. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Dalam penelitian ini, tempat yang dipilih untuk dijadikan sebagai 
lokasi penelitian adalah Griya Keluarga Sakinah Solo. Alasan memilih 
tempat penelitian ini karena Griya Keluarga Sakinah Solo merupakan 
sebuah Lembaga Konseling Islami yang terstruktur dan memiliki kantor 
Pusat di Bekasi, Jakarta Timur serta mempunyai kegiatan konseling islam 
secara rutin. 
2. Waktu Penelitian 
Pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada bulan Juli 2019. 
B. Pendekatan Penelitian 
Untuk menggali informasi atau data lebih akurat, mendalam, dan 
komprehensif terkait soal penelitian, metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan langsung deskriptif kualitatif. 
Dalam kerjanya metode kualitatif ini dilakukan dengan cara 
pengamatan langsung atau observasi lapangan, wawancara dengan informan 
yang memahami dan mengerti kebutuhan yang akan diteliti. Selain itu 
penelitian kualitatif juga mengumpulkan informasi deskriptif yang 
dikonstruksi dari percakapan atau dalam bentuk naratif berupa kata-kata 
(Yaumi & Damopolii, 2015:101). Sedangkan penelitian ini mempunyai tujuan 
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untuk memperoleh jawaban yang terkait dengan pendapat, tanggapan atau 
persepsi seseorang sehingga pembahasannya harus secara kualitatif atau 
menggunakan uraian kata-kata. Pada penelitian deskriptif ini mencoba untuk 
mencari deskripsi yang tepat dan cukup dari semua aktivitas, objek, proses, 
dan manusia. (Sulistyo-Basuki, 2010:110). Pada penelitian deskriptif 
mempunyai berbagai macam yang dapat dikategorikan seperti survai, studi 
kasus, kajian, kasual-komperatif, kajian korelasi dan sebagainya. Setiap 
penelitian deskriptif pada umumnya mempunyai tujuan yang berbeda, 
sedangkan penelitian deskriptif yang dilakukan oleh peneliti termasuk dalam 
kategori “Studi Kasus”. Studi Kasus merupakan kajian yang mendalam 
tentang peristiwa, lingkungan, dan situasi tertentu yang memungkinkan 
mengungkapkan atau memahami suatu hal (Suwartono, 2014: 125). 
Pendekatan ini digunakan dengan tujuan agar mampu menangkap 
makna dibalik fenomena yang tampak. Dengan pendekatan ini diharapkan, 
selain mampu menggambarkan realitas secara utuh, juga dilengkapi dengan 
pendiskripsian makna dibalik apa yang tampak. Apalagi terkait dengan teori 
konseling islami, pernikahan, dan suami isteri. Dalam aplikasinya menangani 
kasus permasalahan rumah tangga yang dihadapi oleh pasangan suami isetri. 
C. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah sumber informasi untuk mencari data dan 
masukan-masukan dalam mengungkapkan masalah penelitian yang 
dimanfaatkan untuk mencari informasi (Moleong, 2004: 4-5). Adapun yang 
menjadi subjek utama pada penelitian ini adalah: 
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1. Ketua kantor Griya Keluarga Sakinah Solo selaku pendiri 
Lembaga sekaligus konselor di Griya Keluarga Sakinah Solo. 
2. Konselor yang melakukan konseling di Griya Keluarga Sakinah 
Solo. 
3. Klien pasangan suami isteri di Griya Keluarga Sakinnah Solo. 
Dan obyek dari penelitian ini adalah mekanisme pelayanan pasangan 
suami isteri bermasalah dalam rumah tangga. Pengambilan subyek dalam 
penelitian kualitatif yang terpenting adalah bagaimana subyek merupakan 
informan kunci yang sarat informasi terhadap focus penelitian (Bungin, 
2001: 33). Subyek yang dimaksud dalam penelitian ini adalah mereka yang 
terlibat dalam proses pelayanan konseling islami. 
Metode pupos sampling  menjadi metode terbaik yang diplilih oleh 
peneliti, untuk mendapatkan informan kunci bagi penelitian ini. Teknik ini 
beroientasi kepada pemilihan sampel dimana pupulasi dan tujuan yang 
spesifik dari penelitian telah diketahui oleh peneliti sejak awal, sehingga 
pemilihan sampel dilakukan dengan sengaja tanpa acak (Zuriah, 2005: 141). 
Menurut Bungin (2001:53) jika dalam proses pengumpulan data sudah tidak 
lagi ditemukan informasi yang bervariasi, maka proses pengumpulan 
informasi telah cukup dan selesai . dari beberapa teori tersebut maka jumlah 
sampel tidak dipersoalkan. Dalam penelitian ini jumlah sampel yang akan 
diambil sebanyak 2 orang konselor dan 4 orang pasangan suami isteri 
bermasalah kasus komunikasi yang buruk. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian kualitatif dan dapat diperoleh dari transkip 
wawancara, catatan observasi, catatan harian, transkip audio video, dan 
catatan dokumen atau laporan (Yaumi & Damapoli, 2015: 101). Dalam 
rangka mendapatkan data yang sesuai dengan permasalahan, penulis 
menggunakan beberapa metode : 
1. Observasi 
Obeservasi adalah pengamatan langsung dengan penuh perhatian 
dan merekam secara sistematis apa yang dilihat dan didengar (Yaumi 
& Damopolii, 2015: 112). Observasi merupakan pengumpulan data 
melalui panca indra atau dengan menggunakan bantuan alat, untuk 
mendapatkan data yang akurat (Saebani, 2008: 186). Observasi dapat 
dibedakan menjadi dua macam yaitu observasi partisipan dan observasi 
non-partisipan. Peneliti menggunakan observasi non-partisipan untuk 
mengamati pasangan suami isteri yang teribat dalam permasalahan 
rumah tangga. Observasi non-partisipan adalah peneliti berperan 
sebagai pengamat tidak sebagai pemeran serta, tetapi peneliti tetap 
melakukan fungsi pengamatannya (Tohirin, 2012: 62). Observasi non-
partisipan juga dapat diartikan bahwa peneliti datang di tempat 
kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan 
tersebut (Saebani, 2008: 187). Kegiatan ini untuk mengetahui 
bagaimana profil dari Lembaga Kosultasi Griya Keluarga Sakinah 
Solo. 
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2. Wawancara 
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat di konstruksikan 
makna dalah suatu data tertentu (Saebani, 2008: 190). Wawancara juga 
dapat diartikan sebagai cara untuk menghimpun bahan-bahan 
keterangan yang dilaksanakan dengan tanya jaawab baik secara lisan, 
sepihak, berhadapan muka, maupun dengan arah serta tujuan yang 
telah ditentukan. Sedangkan menurut Scharmuck wawancara juga 
dipandang sebagai percakapan dimana pewawancara mengajukan 
pertanyaan kepada partisipan (Yaumi & Damapoli, 2015: 101). 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menentukan 
permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga peneliti ingin mengetahui 
hal-hal dari responden yang lebih mendalam, agar infomasi yang 
diperoleh sesuai dengan maksud penelitian, maka perlu diketahui 
terlebih dahulu tentang sasaran, maksud, dan masalah. Maka, untuk 
proses pengumpulan data penelitian, peneliti melakukannya dengan 
cara mendalam (in-depth interview) terhadap sumber-sumber yang 
relevan dengan fokus penelitian. Sifat interview ini terbuka dan tidak 
terstruktur (uninstructured interview). Peneliti hanya berpedoman pada 
interview guide, berupa garis besar permasalahan yang akan diteliti. 
Sehingga peneliti memiliki kebebasan penuh untuk mengembangkan 
berbagai pertanyaan sesuai dengan perkembangan selama proses 
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interview, dengan catatan selama tidak menyimpang dari fokus 
penelitian yakni memperoleh informasi tentang lembaga, pelayanan 
konseling islami padapasangan suami isteri bermasalah. 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data 
dengan melihat dan mencatat dokumen yang ada. Penggunaan metode 
ini bertujuan untuk mengumpulkan data-data yang dapat mendukung 
dan menambah data dan informasi bagi teknik pengumpulan data yang 
lain. Data yang diperoleh berasal dari studi kepustakaan melalui 
dokumen-dokumen dan arsip-arsip laporan yang ada sangkut pautnya 
dengan permasalahan yang dihadapi. Dalam pelaksanaannya peneliti 
bekerja berdasarkan fakta yang ada dan obyektif. 
 
E. Keabsahan Data 
Uji keabsahan data ini dilakukan dengan tujuan untuk 
mempertanggungjawabkan hasil penelitian yang diperoleh dari analisis 
terhadap data agar dapat terbukti kebenarannya secara ilmiah. Temuan data 
pada penelitian kualitatif dapat dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan 
antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada 
obyek yang diteliti (Sugiyono, 2018: 269). Kebenaran realitas data menurut 
kualitatif juga tidak bersifat tunggal, tetapi juga jamak dan tergantung pda 
konstruk manusia. Sehingga, data dikatakan valid apabila apa yang ditemukan 
dalam hasil penelitian tidak berbeda dengan kenyataan sesungguhnya yang 
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terjadi pada obyek yang diteliti. Maka dari data yang telah berhasil di gali, 
dikumpulkan, dan dicatat dalam kegiatan penelitian harus diusahakan 
kemntapan dan kebenarannya. Oleh karena itu, peneliti harus bisa memilih 
dan menentukan cara-cara yang tepat untuk memperoleh validitas data. 
Pemeriksaan terhadap keabsahan data dalam penelitian kualitatif, selain 
digunakan untuk menyanggah balik apa yang dituduhkan terhadap penelitian 
kualitatif yang tidak ilmiah, juga merupakan sebagai unsur terpisahkan dari 
tubuh pengetahuan penelitian kualitatif (Moleong, 2005: 320). Validitas data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode 
trianggulasi. Trianggulasi adalah cara memperoleh data atau informasi dari 
satu pihak yang harus dicek kebenarannya dengan cara memanfaatkan  
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu. 
Menurut Bungin (2007: 256-257) menerangkan bahwa triaggulasi 
dilakukan dengan: 
1. Trianggulasi Kejujuran Peneliti 
Trianggulasi Kejujuran Peneliti adalah bahwa hasil dari penelitian 
baik data ataupun simpulan mengenai bagan tertentu atau 
keseluruhannya bisa diuji validitasnya dari beberapa peneliti. 
Trianggulasi ini dilakukan untuk menguji kejujuran, subyektifitas, 
dan kemampuan peneliti dalam merekam data di lapangan, karena 
peneliti sebagai manusia seringkali secara sadar maupun tidak sadar 
melakukan tindakan-tindakan yang dapat merusak kejujurannya 
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ketika mengumpulkan data. Untuk mengatasi kemungkinan-
kemungkinan tersebut maka perlu dilakukan trianggulasi terhadap 
peneliti. Trianggulasi ini dilakukan dengan cara membandingkan dan 
mengecek baik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 
melalui waktu dan cara yang berbeda. 
2. Trianggulasi dengan Sumber Data 
Trianggulasi dengan sumber data, yaitu penelitian dengan 
menggunakan berbagai sumber data yang berbeda untuk menggali 
data sejenis. 
3. Trianggulasi dengan Metode 
Trianggulasi dengan metode, yakni penelitian dilakukan dengan 
mengumpulkan data sejenis tetapi dengan menggunakan teknik dan 
metode pengumpulan data yang berbeda. Cara yang dilakukan dengan 
trianggulasi ini adalah melakukan pengecekan, apakah informasi 
yang didapat dengan metode wawancara sama dengan metode 
observasi, atau apakah hasil observasi sesuai dengan informasi yang 
diberikan ketika diwawancara. 
4. Trianggulasi dengan Teori 
Trianggulasi dengan teori, yaitu dilakukan oleh peneliti dengan 
menggunakan prespektif lebih dari satu teori dalam membahas 
permasalahan yang dikaji. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
trianggulasi sumber. Peneliti bisa memeperoleh informasi dari 
informan yang berbeda-beda posisinya dengan teknik wawancara. 
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F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah proses  melakukan organisasi secara jelas 
dan  dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain sehingga dapat mudah 
dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis 
data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam 
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat 
diceritakan kepada orang lain. Teknik analisi data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah secara interaktif sebagaimana yang diajukan oleh Miles 
dan Huberman (Bungin, 2001:99): 
1) Pengumpulan Data 
Data yang telah diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan 
dokumentasi yang dicatat dalam catatan lapangan yang terdiri dari 
dua aspek yaitu aspek deskripsi dan refleksi. Catatan deskripsi 
adalah data alami yang brerisi tentang sesuatu yang dilihat, 
didengar, disaksikan, serta yang dialami sendiri oleh peneliti tanpa 
adanya pendapat dan penafsiran pribadi terhadap  fenomena yang 
ditemui pada saat di lapangan. 
Catatan refleksi adalah catatan yang diperoleh peneliti dari 
hasil wawancara dengan beberapa infroman. Catatan ini memuat 
tentang kesan, komentar, dan tafsiran peneliti tentang fenomena 
yang dijumpainya. 
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2) Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data dilakukan dengan cara membuat ringkasan atau 
rangkuman, memilih hal-hal pokok, menggolongkan ke pola-pola 
dengan membuat transkip penelitian guna mempertegas, 
mempertajam, memperpendek, membuat fokus dan membuang 
bagian yang tidak penting dalam hasil penelitian. 
3) Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data sejumlah informasi yang tersusun dan 
memberikan kemungkinan-kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan dan tindakan lebih lanjut. 
4) Penarikan kesimpulan 
Penarikan kesimpulan merupakan langkah terakhir dalam 
pembuatan laporan. Penarikan kesimpulan adalah suatu usaha untuk 
mencari atau memahami makna, alur, sebab akibat atau proposisi. 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, akan 
berubah jika ditemukan bukti-bukti yang lebih valid dan konsisten. 
Kesimpulan awal yang diperoleh segera diverifikasi dengan cara 
melihat dan mempertanyakan kembali sambil melihat catatan 
lapangan agar dapat memperoleh pemahaman yang lebih tepat yang 
dapat juga dilakukan mendiskusikannya. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Kondisi Geografis Lembaga Konsultasi Griya Keluarga Sakinah 
Lokasi yang menjadi objek penelitian ini adalah Griya Keluarga 
Sakinah Solo, yang terletak di Jl. Semenromo  No. 38 Ngruki, Cemani, 
Sukoharjo. Namun dikarenakan beberapa kendala di lokasi tersebut, 
pelayanan konseling islami dipindahkan di lantai 2 Kantor Buku Arafah 
Solo. Di kantor inilah kemudian layanan konseling islami dilakukan. 
Mengingat lokasi yang strategis, tidak jauh dari keramaian, dan mudah 
ditemukan serta untuk akses ke lokasi mudah dijangkau transportasi 
umum.  
 
 
 
 
 
Tabel 2. 
Batas Wilayah Kecamatan Cemani, Kabupaten Sukoharjo 
 
 
 
Batas Utara Kota Surakarta 
Batas Timur Desa Sanggrahan, Kecamatan Grogol 
Batas Selatan Desa Banaran, Kecamatan Grogol 
Batas Barat Kota Surakarta 
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2. Sejarah Berdirinya Lembaga Konsultasi Griya Keluarga Sakinah 
Menurut data yang dikeluarkan oleh Badan Pengadilan Agama, 
Mahkamah Agung pada Kamis 17 November 2016, dalam laman 
resminya, menyatakan sudah ada 315 ribu kasus perceraian yang telah 
diterima dari seluruh Indonesia. Berarti ada sekitar 863 pasangan bercerai 
per hari di Indonesia. Hal ini pulalah yang melatarbelakangi pendirian 
Yayasan Griya Keluarga Sakinah ini. Bersama Ustadz Tri Asmoro 
Kurniawan yang sekarang merupakan seorang konsultan nasional 
Keluarga Sakinah sekaligus pendiri Yayasan Griya Keluarga Sakinah, 
Juru Dakwah, Penulis Buku, narasumber Bincang Keluarga di HIZ FM 
Surakarta dan Ustadz Nauval Masunika yang merupakan konsultan 
keluarga di Griya Keluarga Sakinah Solo, sekaligus Ketua Yayasan Griya 
Keluarga Sakinah, Penulis dan inisiator program pemberantasan buta 
huruf Al-Qur‟an (TSAQIFA & KPQN) 
 
3. Visi dan Misi Lembaga Konsultasi Griya Keluarga Sakinah 
Lembaga Konsultasi Griya Keluarga Sakinah merupakan lembaga 
independen nonprofit yang berkonsentrasi di bidang  keluarga. Griya 
Keluarga Sakinah fokus pada penyelanggaran kegiatan pembinaan, 
sharing knowledge, konsultasi dan mediasi, dalam rangka membentuk 
keluarga sakinah, mawaddah wa rahmah. 
a. Visi 
Terbentuknya keluarga Sakinah, Mawadah, Wa Rohmah, sebagai 
basis inti terwujudnya kekuatan masyarakat islam. 
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b. Misi 
1) Pelayanan : menjadi pusat penyebaran ilmu dan 
informasiteradu seputar keluarga sakinah. 
2) Mediasi : menyediakan layanan konsultasi dan mediasi 
keluarga serta menjadi mediator ta‟aruf. 
3) Edukasi : menyelenggarakan program-program pembinaan 
dan edukasi keluarga. 
Dari perencanaan visi, misi inilah Lembaga Konsultasi Griya 
Keluarga Sakinah dapat bergerak membantu pasangan suami 
isteri bermasalah seperti kasus, nikah siri, gugatan terhadap 
pasangan, hukum ber-KB, perselingkuhan, pasangan berzinah, 
pasangan homoseksual, aborsi, adopsi anak, hingga kasus 
perceraian 
Dan Lembaga sendiri dalam menjalankan visi dan misi dalam 
pelayanan kegiatan konseling Griya Keluarga Sakinah telah bekerja sama 
dengan Toko buku Arafah Solo. 
 
4. Struktur Kepengurusan  
Dalam GKS Solo terdapat beberapa sumber daya manusia yang 
mendukung kinerja visi, misi lembaga dalam melayani koneling islami, 
yakni sebagai berikut 
No. Nama Jabatan 
1. Ustadz. Tri Asmoro Kurniawan Pendiri Yayasan 
2. Ustadz. Farid Ahmad Okbah, M. A. Pengawas 
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l 3. DaftTabel 3. Daftar Pengurus Lembaga Konsultasi 
Griya Keluarga Sakinah Periode 2017 – 2019 
 
Secara keseluruhan GKS Solo memilki 1 pengawas, 2 pembina, 
dan lainnya merupakan pengurus inti Lembaga. Berikut yang sekaligus 
menjabat sebagai konselor  GKS Solo :  
 
T
a
b
e
Tabel 4. Daftar Konselor Lembaga Konsultasi Griya Keluarga 
Sakinah Periode 2017 - 2019 
 
Dari data yang didapatkan, diketahui bahwa tingkat Pendidikan 
konselor yang bertugas di GKS Solo secara umum adalah SMA. 
Meskipun demikian, para konselor di GKS Solo telah mendapatkan 
3. Ustadz. Tri Asmoro Kurniawan Pembina 
4. Ustadzah. Yusdiana Pembina 
5. Ustadz Nauval Masunika Ketua 
6. Ustadz Ahsan Tsaqofi Sekretaris 
7. Ustadz Muhammad Syafe‟i Bendahara 
No. Nama Pendidikan 
1. Subjek 1  SMA 
2. Subjek 2 SMA 
3. Subjek 3 S1 
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pelatihan-pelatihan dan pendidikan non formal dari berbagai instansi 
penyedia yang bergerak dibidang pelayanan konseling. 
5. Data Kasus Lembaga Konsultasi Griya Keluarga Sakinah  
Dari data yang didapatkan oleh peneliti, kasus yang ditangani oleh 
Lembaga Konsultasi Griya Keluarga Sakinah selama kurun waktu 2017 
hingga 2019 cukup banya dimana kasus permasalahan rumah tangga 
terdiri dari berbagai macam jenis di wilayah Soloraya. Berikut data kasus 
yang ditangani oleh Lembaga Konsultasi Griya Keluarga Sakinah. 
No. Data Kasus 
1. Menggugat suami yang tidak sholat 
2. Hokum ber KB karena terdesak kondisi ekonomi 
3. Menolak ajakan suami yang zalim 
4. Isteri berselingkuh 
5. Nikah tanpa cinta 
6. Menghadapi suami zalim 
7. Tidak mau di madu 
8. Mencintai wanita bersuami 
9. Suami berhubungan kembali dengan mantan 
10. Mengabaikan nafkah batin 
11. Status talak 
12.  Penyuka sejenis 
13.  Konflik menantu dan mertua perempuan 
14.  Suami terpikat sahabat 
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15. Aborsi karena kesulitan ekonomi 
16.  Mengadopsi anak hasil zinah 
17.  Mengatasi Ed 
18. Bolehkah suami menikmati harta isteri 
19.  Suami terpikat sahabat 
 
Tabel 5. Data Kasus Lembaga Konsultasi Griya Keluarga Sakinah 
Periode 2017 – 2019 
 
Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa kompleksnya masalah 
rumah tangga yang dialami oleh pasangan suami isteri bermasalah, 
terkait pemahaman ilmu agama dari masing-masing pasangan yang 
kurang. 
6. Program dan Pelayanan 
Adapun Lembaga Konsultasi Griya Keluarga Sakinah menyediakan 
layanan konsultasi dan mediasi keluarga. Diantaranya : 
a. Pelayanan 
Menjadi pusat layanan penyebaran ilmu dan informasi terpadu seputar 
Keluarga Sakinah. Di antaranya berupa : 
a. Penerbitan majalah atau bulletin 
b. Siaran radio dan atau televisi. 
c. Pengelolaan website dan sosial media. 
d. Penulisan artikel dan rubrik konsultasi keluarga. 
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b. Konsultasi dan Mediasi 
a. Menjadi mediator taaruf sesuai syar‟i. 
b. Layanan tanya jawab konsultasi (online) dan mediasi langsung 
(offline). 
c. Edukasi  
Menyelenggarakan program-program pembinaan dan edukasi keluarga, 
meliputi : 
a. Kuliah Pra Nikah 
b. Kuliah Pasutri 
c. Diklat Konsultan Keluarga 
d. Sekolah Ibu 
e. Kuliah Muslimah 
f. Kuliah Abi 
g. Tabligh dan Kajian Islam 
h. Seminar 
i. Dan lain-lain. 
Secara keseluruhan program dan layanan konseling islami di 
Lembaga Konsultasi Griya Keluarga Sakinah Solo hanya dua konselor 
saja yang sering melakukan kegiatan layanan konseling terhadap konseli 
yakni Subjek 2 dan 3. Dikarenakan salah satu konselor di Lembaga 
tersebut telah mencakup layanan nasional, yang memiliki jam terbang 
tinggi. 
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7. Anggaran Dana 
Anggaran dana yang digunakan untuk proses konseling di Griya 
Konsultasi Keluarga Sakinah ini berasal dari sumbangan para donator. 
Namun sumbangan terbesar untuk seluruh kegiatan berupa program dan 
pelayanan di Griya Keluarga Sakinah berasal dari Kantor Buku Arafah 
Solo. 
 
B.  Pembahasan 
1. Jenis-jenis Kasus yang ditangani oleh Pihak Lembaga Konsultasi 
Griya Keluarga Sakinah Solo. 
No. Data Kasus 
1. Menggugat suami yang tidak sholat 
2. Hokum ber KB karena terdesak kondisi ekonomi 
3. Menolak ajakan suami yang zalim 
4. Isteri berselingkuh 
5. Nikah tanpa cinta 
6. Menghadapi suami zalim 
7. Tidak mau di madu 
8. Mencintai wanita bersuami 
9. Suami berhubungan kembali dengan mantan 
10. Mengabaikan nafkah batin 
11. Status talak 
12. Penyuka sejenis 
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13. Konflik menantu dan mertua perempuan 
14. Suami terpikat sahabat 
15. Aborsi karena kesulitan ekonomi 
16. Mengadopsi anak hasil zinah 
17. Bolehkah suami menikmati harta isteri 
18. Suami terpikat sahabat 
 
Dari banyaknya kasus rumah tangga yang dialami oleh para 
konselor GKS Solo, terdapat beberapa jenis dan bentuk permasalahan 
rumah tangga yang menimpa pasangan suami isteri dalam kehidupan 
berumahtangga.  
a. Jenis-jenis kasus yang dialami oleh Pasangan Suami Isteri Bermsalah. 
Adapun jenis masalah yang ditangani oleh konselor GKS Solo adalah 
sebagai berikut: 
1.) Kasus PS. 
PS merupakan seorang PNS, menikah sudah 25 tahun yakni 
sejak tahun 1994. PS mulai merasakan keganjilan sejak 3 bulan 
terakhir yakni pada bulan Maret 2019, kasus yang dialami oleh PS 
yaitu poligami tanpa ijin. Hal ini terungkap saat wawancara 
berlangsung, 
“…..Jadi akhir-akhir ini tuh suami saya tiba-tiba minta poligami 
coba mbak Dera.. hla saya awalnya kaget, tapi kok terus bilang 
kalo poligami ndak disetujui isteri pertama itu ndak papa kata 
52 
 
 
suami saya, hlo saya langsung ngamuk to mbak Dera.. sebagai 
isteri kok suami saya begitu ya, tidak menghargai saya…..,” (PS, 
W3, Juli, 2019, Baris 26-33). 
 
Setelah melakukan perbincangan yang mendalam, PS mengalami 
tanda tanda yakni didiamkan oleh suami, PS juga melakukan hal 
yang sama kepada suaminya. 
“…...Ya jadi gitu saya bangun tidur lihat dia mangkel, dia lihat 
saya juga batine mangkel kali mbak. Ya sama-sama mangkel, 
makanya neng-nengan.” (PS, W3, 9 Juli, 2019, Baris 41-45). 
 
2.)  Kasus CM. 
CM merupakan seorang karyawan swasta. Menikah selama 2 
tahun yakni sejak 2017, dan tidak tinggal satu atap dengan suami 
dikarenakan suami merantau di Irian untuk bekerja. Sehingga 
menyulitkan CM untuk menjalin keintiman dengan suami karena 
komunikasi yang dilakukan dengan seuami hanya sebatas melalui 
media sosial. Hal ini terungkap saat wawancara berlangsung, 
“Ya mbak, tidak serumah. Suami saya kerja di Irian, sedangkan 
saya disini. Usai pernikahan kami masih dibilang dini mbak, 2 
tahunan lah, tapi kondisi rumah tangga saya sudah seperti ini. 
Saya ya kuwatir-kuwatir gini sama suami saya, yaa mungkin 
terbentur jarak mbak, jadi tidak sempat berdua, yaa istilahnya 
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kurang lah intensitas untuk tatap wajahnya. Ya meski cuma video 
call by whatsapp yaa tetep mbak, beda, kurang intim.” (CM, W4, 
Juli, 2019, Baris 16-27). 
 
Puncak permasalahan CM terjadi pada bulan Januari 2019, ketika 
sang suami tidak menghubunginya sama sekali, dilanjutkan dalam 
membalas pesan CM lama, dan tidak adanya komunikasi dalam 
hal berbagi cerita layaknya suami isteri. Sehingga menimbulkan 
kecurigaan oleh CM. 
“…..6 bulan terakhir ini kok saya didiemin aja. Biasanya sehari 
bisa video call berkali-kali, tapi ini kok tidak sama sekali. Saya 
hubungin tuh sering bilang sibuk, balasnya pun lama, saya agak 
curiga suami saya kenapa? Apa sedang banyak pikiran disana? 
Apa selingkuh? Kalau ada masalah kerja kok tidak cerita.” (CM, 
W4, 9 Juli, 2019, Baris 18-24). 
  
3.) Kasus DM 
DM merupakan seorang bidan yang sudah menikah selama 5 
tahun, yakni sejak 2014. DM memiliki permasalahan dengan 
mertua karena dianggap tidak mampu melakukan pekerjaan 
rumah sebagaimana ibu rumah tangga, hingga berujung 
pengusiran dari rumah yang dilakukan mertua terhadap DM. Hal 
ini diungkap saat wawancara berlangsung, 
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“Gini mbak, saya itu punya problem dengan mertua saya, jadi 
saya diusir dari rumah sama mertua saya, saya sebetulnya 
jengah, ya karena saya maaf-maaf mbak tidak bisa gawean 
rumah, dianggap tidak bisa merawat anak,…..” (DM, W5, 9 Juli, 
2019, Baris 27-32). 
 
Namun tanggapan suami tidak sesuai dengan apa yang diharapkan 
DM, suami dianggap enggan mengkomunikasikan permasalahan 
DM dengan mertua, 
 
“…..Ketika saya obrolkan dengan suami saya untuk misah dari 
rumah mertua, suami saya tidak mau, alasannya karena dia 
belum punya dana untuk ngontrak. Lalu saya yang disuruh 
mengalah dengan ibunya itu. Namun suami saya tidak mau 
mengkomunikasikan hal ini terhadap ibunya. Saya disuruh keluar 
kerjaan momong anak dirumah dan melakukan pekerjaan ibu 
rumah tangga layaknya isteri kebanyakan. Istilahnya saya 
disuruh manut sama mertua dulu. Ya saya agak berat mbak, 
gimana ya gitu.” (DM, W5, 9 Juli, 2019, Baris 33-47). 
 
4.) Kasus PP 
PP merupakan seorang karyawan swasta yang menikah sejak 
10 tahun, yakni pada tahun 2009. PP mengalami permasalahan 
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rumah tangga yakni pereselingkuhan, isteri PP juga melakukan 
perselingkuhan. Namun PP memiliki perasaan yang janggal 
terhadap kondisi rumah tangganya sejak 1 tahun terahir yakni 
pada tahun 2017. Dan PP ingin memperbaiki hubungan rumah 
tangganya. Berikut diungkap dalam wawancara,  
“Saya menikah tahun 2009, keluarga saya awalnya harmonis-
harmonis saja, ntah ini sejak 3 tahun terakhir saya merasa 
memiliki masalah dengan isteri saya karena kesibukan masing-
masing. Dia kerja, saya kerja. Jadi kalau ketemu cuma malam, 
capek, tidur masing-masing puncaknya ketika 1 tahun terakhir 
kami sama-sama selingkuh, namun kami saling diam, tidak ada 
rasa cemburu lagi. Ya seperti gimana mbak ya, jomblo. Cuma 
hidupnya berdua gitu, saya juga masih melaksanakan kewajiban 
saya sebagai suami, dia juga. Menafkahi dan lain sebagainya. 
Tapi saya merasa baru ini kok rumah tangga saya begini, dan 
kenapa kami saling diam saja. Lalu saya ingin membenahi seperti 
dahulu kala.” (PP, W6, 9 Juli, 2019, Baris 13-31). 
 
Dan PP memiliki keseriusan dalam mengatasi perselingkuhan 
yang terjadi didalam rumah tangganya tersebut agar tidak terjadi 
kasus pereraian, 
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“…..Cuma kok kalau dipikir-pikir apa ya bener rumah tangga itu 
jalannya seperti ini? Kalau bisa dibenerin kenapa tidak? Saya 
tidak ada niatan cerai juga mbak. Sayang anak-anak.” (PP, W6, 
9 Juli, 2019, Baris). 
 
Dan isteri PP pun menginginkan hal yang sama yakni 
memperbaharui kondisi rumah tangganya yang kurang harmonis. 
“…..Saya agak terbuka dikit hati dan pikirannya, jadi saya coba 
ngobrol dengan isteri tentang selama ini yang saya rasakan, isteri 
saya malah nangis. Ini saya dan isteri saya mau ketemu lagi 
dengan ustadznya…..”.  (PP, W6, 9 Juli, 2019, Baris 76-81). 
 
b. Layanan yang ditangani oleh Pihak Lembaga Konsultasi Griya 
Keluarga Sakinah Solo. 
Berikut adalah tabel yang layanan yang diterima oleh keempat 
konseli saat melakukan kegiatan konseling islami di GKS Solo. 
Nama Konseling Mediasi Pendampingan 
PS       
CM   -   
DM     - 
PP       
 
Tabel 6. Layanan yang Diterima Pasangan Suami Isteri 
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Dari keempat pasangan suami isteri bermasalah dalam 
kehidupan rumah tangganya, semua mendapatkan pelayanan 
konseling islami sesuai dengan strategi dan penanganan masing-
masing kasus. Dari keempat kasus, 2 diantaranya mendapatkan 
pelayanan hingga tuntas. Adapun penanganan masing-masing kasus 
adalah sebagi berikut: 
1.) Kasus PS 
PS mendapatkan pelayanan konseling islami sejak Juni 2019, 
setelah bulan April mengalami kejanggalan terhadap sikap suami 
yang tiba-tiba meminta poligami. Kemudian PS tidak sengaja 
mengikuti saah satu kegiatan kajian dengan tema pernikahan di 
GKS, lalu mengetahui bahwa di GKS sendiri melayani konseling 
keluarga, 
“Saya kesininya kapan ya, agak lupa pastinya, ya sekitar 1 bulanan 
ya, bulan Juni.” (PS, W3, 9 Juli, 2019, Baris 58-59). 
 
“…..Sejak 3 bulan ini, hla saya itu bingung, orang kalo ikut kajian 
kan malah seharusnya tambah baik ya mbak Dera.. tapi ini malah 
endak tu, pripun saya ini sampek judek. Jadi akhir-akhir ini tuh 
suami saya tiba-tiba minta poligami…..”. (PS, W3, 9 Juli, 2019, 
Baris 63-66). 
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“…..Awalnya ikut-ikut kajian pernikahan gitu mbak, terus baru tau 
kalo kajian ini yang ngadain GKS ada layanan konsultasinya”. 
(PS, W3, 9 Juli, 2019, Baris 57-59) 
 
Kemudian PS mendapatkan layanan mediasi sehingga suami 
mempertimbangkan kembali keputusan berpoligami, 
“…..Suami saya terus diajak ngobrol banyak sama pak ustadznya, 
ya kami berdua, ada saya juga, lalu suami saya diajak ikut kajian 
di GKS, ya kajian pernikahan gini.. ya suami saya terus berangkat 
mbak, alhamdulillahnya mau, dan dengan saya pun jadi 
mempertimbangkan poligami..”. (PS, W3, 9 Juli, 2019, Baris 110-
117). 
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2.) Kasus CM 
CM mengalami kasus didiamkan oleh suami selama 6 bulan 
terkahir dikarenakan suami berselingkuh dengan sang mantan 
melalui media sosial, lalu CM mendatangi GKS untuk 
memeperoleh konseling islami sejak Juni 2019 lalu,  
“Yaa baru 1 bulan terakhir kemarin mbak.” (PS, W4, 9 Juli, 2019, 
Baris 71). 
 
Dan CM mendapatkan layanan koneling islami juga mendapatkan 
layanan pendampingan, 
 
“…..Yaa kan ini konseling islam.. jadi saya ketemunya dengan pak 
ustadz ini harus dengan mahramnya, begitu.. lalu ya saya 
menyampaikan seluruh permasalahan saya dengan beliau, ini 
masih dalam proses pendampingan mbak. Jadi saya ngontak suami 
saya terus dulu dan mantau FBnya dulu.. ya masih cuek mbak ini, 
tapi FB nya dah berhenti chattingan kalau saya lihat, tapi kan bisa 
lewat yang lain ya. Huallahualam.” (PS, W4, 9 Juli, 2019, Baris 
94-106). 
 
Jadi, CM dalam masa penampingan masih berupaya untuk 
memantau FB suami dan tetap menjaga komunikasi dengan suami. 
3.) Kasus DM 
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Sejak DM mengalami kasus terhadap mertuanya, DM diusir 
dari rumah mertua lalu mencoba mengkomunikasikan terhadap 
suami, dan tidak memiliki tanggapan yang bagus maka DM 
memutuskan untuk menghubungi konselor yang ada di GKS, 
“…..Saya lewat nomer hp mbak, dari salah satu teman saya yang 
juga pernah berkonsultasi dengan ustadz, lalu saya hubungi, kami 
buat jadwal untuk ketemuan dan konseling, ya sudah kami bertemu. 
Gitu saja. Dan waktu ketemu harus dengan yang mahram.” (DM, 
W5, 9 Juli, 2019, Baris 58-64). 
 
Atas permaslahannya tersebut DM mendapatkan layanan mediasi, 
dengan dipertemukannya konselor dengan suami. 
 
“Yaa, saya sudah coba sampaikan kepada suami saya, awalnya 
dicuekin mbak, dikira saya main-main cerita-cerita ke ustadz. 
Terus pas saya jelaskan materi islam tentang keluarga sakinah itu, 
suami saya langsung nanya, yang ngasih tau saya siapa. Ya saya 
tunjukin ustadznya too, lalu suami saya mau mbak ketemu dengan 
ustadz saya, malah nanya enaknya gimana dirumah orang tuanya 
apa misah, kalau misah gimana belum ada dana ngontrak. Begitu 
malahan, saya sampai pusing.” (DM, W5, 9 Juli, 2019, Baris 97-
109). 
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4.) Kasus PP 
 
PP menjalani layanan konsultasi di GKS sejak setahun PP 
dan isteri sama-sama melakukan perselingkuhan. PP menyadari 
bahwa kondisi rumah tangganya perlu diperbaiki, 
 
“……puncaknya ketika 1 tahun terakhir kami sama-sama 
selingkuh, namun kami saling diam, tidak ada rasa cemburu lagi. 
Ya seperti gimana mbak ya, jomblo. Cuma hidupnya berdua gitu, 
saya juga masih melaksanakan kewajiban saya sebagai suami, dia 
juga. Menafkahi dan lain sebagainya. Tapi saya merasa baru ini 
kok rumah tangga saya begini, dan kenapa kami saling diam saja. 
Lalu saya ingin membenahi seperti dahulu kala.” (PP, W6, 9 Juli, 
2019, Baris 20-30). 
 
Kemudian PP mendapatkan layanan konseling islami, sehingga PP 
merasa terbuka hati dan pikirannya. 
 
“Ya awalnya ditanya mbak, eh suruh nyeritain kisah saya, lalu 
setelah saya ceritakan ya ustadznya ngasih dalil-dalil Al-Qura‟an 
dan hadits, menceritakan kisah Nabi dan sahabat-sahabat Nabi.” 
(PP, W6, 9 Juli, 2019, Baris 63-67). 
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Kemudian dilanjutkan dengan layanan mediasi terhadap sang isteri, 
dan isteri pun bersedia melakukan mediasi.  
 
“…..Isteri saya malah nangis. Ini saya dan isteri saya mau ketemu 
lagi dengan ustadznya tapi belum tahu kapan karena saya sibuk 
kerja dan ustadznya juga pas saya kosong beliau mengisi acara 
lain. Intinya isteri saya mau, ya ada niatan lah kembali seperti dulu 
lagi.” (PP, W6, 9 Juli, 2019, Baris 79-85). 
 
c. Hasil Layanan Lembaga Konsultasi Griya Keluarga Sakinah 
Nama  Hasil Layanan Konsultasi 
PS Sejak melakukan layanan konseling hingga 
mediasi, PS merasa tenteram dari sebelumnya, 
meskipun sang suami belum memutuskan untuk 
menghentikan poligami. Namun suami mau diajak 
berdiskusi dan mendengarkan ajaran islam yang 
membahas poligami. Suami PS kini menjadi lebih 
mempertimbangkan keputusannya tersebut dan 
merasa dihargai sebagai seorang isteri. 
CM CM mendapatkan pendampingan dikarenakan jarak 
tempat tinggal dengan suami berbeda pulau, dan 
CM merasa lebih lega perasaannya setelah 
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berkonsultasi dengan konselor di GKS Solo, karena 
semua permasalahan dikembalikan kepada ajaran 
islam. Dari ajaran islam CM merasa lebih mengerti 
dari sebelumnya bahwa usaha dan doa untuk 
mempertahankan rumah tangga perlu dilakukan. 
Dan masalah hasil yang menentukan adalah Allah. 
DM DM merasa menjadi lebih baik dari sebelumnya 
dikarenakan sang suami telah membuka 
komunikasi dengan dirinya untuk membahas 
masalah DM dengan mertua setelah proses mediasi 
dilakukan, meskipun masalah DM dan mertua 
belum tuntas.  
PP PP merasa lega disebabkan sang isteri juga 
memilki perasaan yang sama dengan PP yakni 
ingin memperbaiki hubungan rumah tangga agar 
seperti dulu kala. PP mendapatkan layanan 
mediasi. 
Tabel 7. Hasil Pendampingan Lembaga Konsultasi Griya Keluarga 
Sakinah 
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2. Tujuan Konseling Islami yang dilakukan oleh Lembaga Konsultasi 
Griya Keluarga Sakinah Solo. 
Tujuan layanan konseling islami yang dilakukan oleh Lembaga 
Konsultasi Griya Keluarga Sakinah Solo adalah sebagai berikut: 
a. Terbentuknya keluarga sakinah, mawaddah, warahmah, sebagai basis 
inti terwujudnya kekuatan masyarakat islam.  
b. Terbentuknya keluarga muslim yang memahami ilmu dan informasi 
seputar keluarga dengan berdasar hukum islam. 
c. Terbentuknya keluarga yang memahami layanan konsultasi keluarga 
berbasis islam agar permasahan rumah tangga dapat terselesaikan. 
Sebagaiamana yang tertulis dalam tujuan Lembaga Konsultasi Griya 
Keluarga Sakinah Solo, seperti yang diungkap oleh ketua lemabaga, 
 
“Visi misinya yaa.. Kalau visinya yaa terbentuknya keluarga sakinah, 
mawaddah wa rrahmah sebagai sarana fundamental terciptanya 
masyarakat Islam yang kuat. Kalau misinya, paling tidak ada 3 poin 
penting, pertama pelayanan, yakni menjadi pusat layanan penyebaran 
ilmu dan informasi terpadu seputar Keluarga Sakinah, Kedua, Mediasi. 
Yakni menyediakan layanan konsultasi dan mediasi keluarga serta 
menjadi mediator taaruf. Lalu ketiga mediasi yakni menyelenggarakan 
pertemuan antara konseli dengan pasangan, maupun pihak yang terkait.” 
(S1, W1, 3 Juli, 2019, Baris 44-56). 
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Dari hal tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan dari Lembaga 
Konsultasi Griya Keluarga Sakinah Solo ini adalah mengembalikan 
kondisi dan situasi keluarga sebagaimana ajaran islam agar tercipta 
keluarga sakinah, mawaddah, warahmah. 
3. Fungsi Lembaga Konsultasi Griya Keluarga Sakinah Solo. 
Dalam melakukan layanan konseling islami, GKS Solo memiliki 
program-program sebagai penunjang fungsi Lembaga. Adapaun Fungsi 
Lembaga Konsultasi Griya Keluarga Sakinah Solo diwujudkan dalam 
bentuk program-program yang menunjang tujuan konseling islam, yakni: 
 
No Fungsi Program Nama Program 
1 Preventif 
( P e n c e g a h a n )   
a. Penerbitan majalah atau buletin. 
b. Siaran radio dan atau televisi. 
c. Pengelolaan website dan sosial media. 
d. Penulisan artikel dan rubrik konsultasi 
keluarga. 
e. Layanan tanya jawab konsultasi (online) 
dan mediasi langsung (offline). 
f. Kuliah Pra Nikah. 
g. Kuliah Pasutri. 
h. Diklat Konsultan Keluarga. 
i. Sekolah Ibu. 
j. Kuliah Muslimah. 
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k. Kuliah Abi. 
l. Tabligh dan Kajian Islam. 
m. Seminar. 
n. Dan lain-lain. 
2 Kuratif atau Korektif  
(Pemberian bantuan 
pemecahan masalah) 
Layanan tanya jawab konsultasi (online) 
dan mediasi langsung (offline). 
 
3 Preservatif  (Masalah 
teratasi) 
Layanan tanya jawab konsultasi (online) 
dan mediasi langsung (offline). 
4 Development 
(Pengembangan) 
a. Kuliah Pra Nikah. 
b. Kuliah Pasutri. 
c. Diklat Konsultan Keluarga. 
d. Sekolah Ibu. 
e. Kuliah Muslimah. 
f. Kuliah Abi. 
g. Tabligh dan Kajian. Islam. 
h. Seminar. 
i. Dan lain-lain. 
 
Fungsi layanan yang digunakan oleh GKS Solo ini telah sesuai 
ditinjau dari fungsi konseling islami yang diutarakan oleh Lahmuddin 
Lubis (2017) paling tidak terdapat empat fungsi utama konseling Islami, 
yaitu: 
67 
 
 
a. Sebagai preventif atau pencegahan, yaitu membantu individu 
menjaga atau mencegah timbulnya masalah bagi dirinya. Hal ini 
ditunjukkan oleh sikap konselor  GKS yang memberikan nasihat 
kepada klien, agar  klien  dapat  melaksanakan  tugas  dan  
tanggungjawabnya  baik  sebagai hamba Allah abdullah) maupun 
sebagai pemimpin di bumi ini (khalifatun fiil ardi) sesuai dengan 
ajaran islam. Sebagaiaman yang terungkap dalam wawancara, 
“Ya sifatnya membantu ya, memberikan solusi bagaimana syariat 
islam menuntut untuk menyelesaikan masalah keluarga…..” (S1, W1, 
3 Juli, 2019, Baris 55-57). 
 
b. Konseling berfungsi sebagai kuratif atau korektif, yaitu membantu 
individu memecahkan masalah yang sedang dihadapi atau dialaminya. 
GKS mendorong para klien untuk memunculkan kesadaran klien yakni 
pasangan suami isteri bermasalah untuk berfikir bagaimana 
mecocokkan dalil-dalil agama dengan impelementasi dalam kehidupan 
sehari-hari sesuai peran dalam keluarga sekaligus untuk meningkatkan 
ketakwaan terhadap Allah SWT. Seperti halnya yang terungkap dalam 
wawancara, 
“…..Jadi gini, missal untuk memutuskan apakah ini tetap bertahan 
atau tidak itu sesuai dengan dalil-dalil syari. Didalam syariat islam 
ada pilihan-pilihan, tetap bertahan atau pisah, kira-kira mana pilihan 
yang membuat mereka semakin bertakwa kepada Allah,. Jadi 
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prinsipnya itu, ketika sebuah pilihan itu diambil, mana pilihan yang 
membuat mereka semakin bertakwa kepada Allah…..”. (S1, W1, 3 
Juli, 2019, Baris 114-119). 
 
c.  Sebagai preservatif, yaitu membantu individu untuk menjaga agar 
situasi dan kondisi   yang   pada   awalnya   tidak   baik   (ada   
masalah)   menjadi   baik (terpecahkan atau teratasi). Salah satu fungsi 
ini dilakukan oleh GKS, konselor membantu mendampingi klien 
sejauh mana progress yang telah berjalan. Seperti halanya yang 
terungkap dalam wawancara,  
“…..Jadi yang saya lihat kemarin ya sudah mulai membaik jika isteri 
berhasil mengajak suaminya untuk berangkat kajian. Yang jadi 
masalah adalah kadang bagaimana cara berkomunikasi antara 
pasangan suami dan isteri,…..” (S1, W1, 3 Juli, 2019, Baris 189-192). 
 
d. Sebagai   development   atau   pengembangan,   yaitu   membantu   
individu memelihara dan mengembangkan situasi dan kondisi yang 
telah baik menjadi lebih  baik,  sehingga  pada  masa-masa  yang akan  
datang,  individu  tersebut tidak pernah mempunyai masalah lagi, 
walaupun ada masalah-masalah yang timbul, ia mampu mengatasi 
sendiri tanpa mintak bantuan kepada orang lain (konselor atau guru 
pembimbing). GKS memiliki peran dalam hal ini diwujudkan dengan 
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adanya program-program penunjang fungsi pengembangan. 
Sebagaimana yang terungkap dalam wawancara,  
“…..Untuk selanjutnya mereka mau mengikuti kajian-kajian islam dan 
seperti pada ikut kuliah-kuliah pernikahan, agar mendapatkan 
pemahaman yang maksimal. Intinya mau belajar, kalau datang di 
kajian kami kan nyambung. Kalau kajian ya bentuknya tematik, jadi 
sudah mulai tumbuh kesadaran bahwasannya sebagaimana sabda 
Nabi laki-laki itu baik apabila ia baik terhadap keluarganya….”(S1, 
W1, 3 Juli, 2019, Baris 180-190). 
 
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa GKS Solo menerapkan 
fungsi konseling islami sesuai dengan teori yang digunakan oleh 
peneliti. 
4. Asas dalam Pelayanan Konseling Islami Lembaga Konsultasi Griya 
Keluarga Sakinah Solo. 
Dalam menjalankan pelayanan, GKS Solo membantu mengatasi 
permasalahan rumah tangga dari berbagai latar belakang, maka GKS  
memiilki asas konseling islami yang sesuai dengan kaidah Islamiyah untuk 
menunjang pengatasan permasalahan pasangan suami isteri bermasalah, 
yakni sebagai berikut: 
a. Asas Ketauhidan.  layanan konseling Islami harus dilaksanakan 
atas dasar prinsip Ketuhanan Yang Maha Esa (prinsip tauhid), dan 
harus berangkat dari dasar ketauhidan  menuju  manusia  yang  
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mentauhidkan  Allah  sesuai  dengan hakikat Islam sebagai agama 
tauhid. Contohnya seperti yang diungkapkan oleh Ketua lembaga 
dalam wawancaranya, 
“Tapi yang pasti solusi yang kita berikan harus sesuai dengan dalil-
dalil syari, alquran dan as-sunnah, kemudian bagaimana para ulama 
menyikapi proble-problem rumah tangga yang ada, kan seperti itu.” 
(S1, W1, 3 Juli, 2019, Baris 104-108). 
 
Dan seperti yang diungkapkan oleh salah satu Konselor GKS Solo, 
 
“……Terus solusi-solusinya sesuai syariat islam ya, sesuai alquran 
dan as sunnah.” . (S2, W2, 5 Juli, 2019, Baris 85-87). 
 
Selain itu, konseli juga mengungkapkan hal yang sama dalam 
wawancaranya, 
 
“…...Lalu ustadznya memberikan penjelasan sesuai kaidah syari 
mbak, diberi contoh hadits-hadits tentang poligami, lalu ustadnya 
juga bilang bahwa poligami itu banyak syaratnya menurut ajaran 
islam….” (PS, W3, 9 Juli, 2019, Baris 94-99). 
 
“…..Jadi saya cerita dulu panjang lebar tentang suami saya kepada 
pak ustdaz, kemudian beliau menjelaskan tentang ciri-ciri keluarga 
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sakinah, ya salah satunya memiliki bangunan sendiri,….” (DM, W5, 9 
Juli, 2019, Baris 73-77. 
 
“…..Ceritakan ya ustadznya ngasih dalil-dalil Al-Qura‟an dan hadits, 
menceritakan kisah Nabi dan sahabat-sahabat Nabi.” (PP, W6, 9 Juli, 
2019, Baris 64-67). 
 
Jadi, GKS Solo telah menjalankan asas ketauhidan yakni 
mengembalikan permasalahan rumah tangga konseli kepada ajaran-
ajaran Islam melalui sumber kitab Al Quran dan hadits, dengan 
mengenal dan menyadari hakikat manusia melalui contoh teladan Nabi 
Muhammad SAW. 
b. Asas Amaliah, Pelaksanaan   proses   konseling   Islami,   konselor   
dituntut   untuk bersifat realistis, dengan pengertian sebelum 
memberikan bantuan terlebih dahulu ia harus mencerminkan sosok 
figur yang memiliki keterpaduan ilmu dan amal. Berikut seperti yang 
terungkap dalam wawancara,  
“…..Ya seperti yang saya sampaikan tadi kalau konseling kalau dia 
perempuan saya minta dia untuk ada pendampingnya ketika mediasi, 
jadi sendirian, kalau dia datang sendiri, dari kami mengajak teman 
atau petugas disini agar tidak berduaan.” (S2, W2, 5 Juli, 2019, Baris 
70-84). 
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“…..Dan kemudian masnya tersebut yang menghubungkan saya 
dengan pak ustadz ini, lalu kita bertemu mbak, karena saya sendiri 
wanita, saya disuruh ngajak yang mahram, tapi kemaren saya ngajak 
teman saya cewek…..” (CM, W3, 9 Juli, 2019, Baris 87-92). 
 
“Saya lewat nomer hp mbak, dari salah satu teman saya yang juga 
pernah berkonsultasi dengan ustadz, lalu saya hubungi, kami buat 
jadwal untuk ketemuan dan konseling, ya sudah kami bertemu. Gitu 
saja. Dan waktu ketemu harus dengan yang mahram.” (DM, W5, 9 
Juli, 2019, Baris 57-63). 
 
Maka, sesuai dengan pendapat konselor dan konseli, GKS Solo telah 
menerapkan asas amaliah yang mencerminkan sosok figur yang 
berakhlak mulia, yakni berkenaan dengan memperhatikan adab saat 
bertemu antara konselor dengan konseli saat melaksanakan layanan 
konseling islami. 
c. Asas aklhaq al-karimah, Manusia menurut pandangan Islam, memiliki 
sifat-sifat yang baik (mulia),  sekaligus  mempunyai  sifat-sifat  yang  
lemah,  seperti  telah  di jelaskan dalam uraian mengenai cara 
manusia. Konseling Islami di GKS Solo diharapkan membantu konseli 
dalam memelihara, mengembangkan, menyempurnakan sifat-sifat 
yang baik. Hal ini diungkap dalam wawancara,  
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“Ya, kalau indikatornya seperti setelah mereka sadar, kekurangannya, 
kelemahannya untuk selanjutnya mereka mau mengikuti kajian-kajian 
islam dan seperti pada ikut kuliah-kuliah pernikahan, agar 
mendapatkan pemahaman yang maksimal. Intinya mau belajar, kalau 
dating di kajian kami kan nyambung. Kalau kajian ya bentuknya 
tematik, jadi sudah mulai tumbuh kesadaran bahwasannya 
sebagaimana sabda Nabi laki-laki itu baik apabila ia baik terhadap 
keluarganya. Jadi yang saya lihat kemarin ya sudah mulai membaik 
jika isteri berhasil mengajak suaminya untuk berangkat kajian…..”. 
(S1, W1, 3 Juli, 2019, Baris 179-191). 
 
“….., Lalu suami saya diajak ikut kajian di GKS, ya kajian 
pernikahan gini.. ya suami saya terus berangkat mbak, 
alhamdulillahnya mau, dan dengan saya pun jadi mempertimbangkan 
poligami…..”. (PS, W3, 9 Juli, 2019, Baris 113-118). 
 
“Yaa rasanya lega saja, saya jadi agak merasa tenang gitu dari 
sebelumnya walaupun suami saya kayak gitu hya, istilahnya anu 
mbak, apa itu, ya pokoknya usaha dulu semaksimal mungkin, tetap 
berdoa sama Allah, komunikasi terus sama suami walau masih 
dicuekin, tetap mantau FB nya. Gitu mbak yang masih saya lakukan, 
terus nunggu suami saya sebulan lagi beneran pulang ke Jawa apa 
tidak dan setelah itu diobrolkan masalah kita ini. Itu aja mbak, saya 
74 
 
 
sedang mencoba sabar. Gitu dulu”. (DM, W5, 9 Juli, 2019, Baris 144-
157). 
 
 “…..Intinya isteri saya mau, ya ada niatan lah kembali seperti dulu 
lagi.” (DM, W5, 9 Juli, 2019, Baris 84-85). 
 
Maka, dapat disimpulkan dari berbagai wawancara dari ketua 
Lembaga dan konseli GKS Solo, akhlaqul karimah menjadi salah satu 
tolak ukur keberhasilan layanan konseling islami, dengan 
mengedepankan pikiran, hati, dan sikap konseli yang awalnya 
bermasalah, menjadi lebih baik. 
 
d. Asas Professional (Keahlian), Pelaksanaan konseling Islami tidak akan 
membuahkan hasil jika konselor tidak memiliki keahlian khusus untuk 
itu. Konseling Islami merupakan  bidang  pekerjaan  dalam  lingkup  
masalah  keagamaan,  maka Islam menuntut keahlian yang harus 
dimiliki oleh setiap konselor agar pelaksanaannya tidak akan 
mengalami kegagalan. 
“Kalo Kegiatan konseling ya biasanya ada klien yang dateng, janjian 
ketemu, setelah itu mnyampaikan masalahnya, kemudian kami 
tawarkan solusi mana yang paling pas untuk mereka. Terus bisa juga 
inbox lewat social media seperti facebook, dan wahtsapp. Itu kalau 
masalah rumah tangga…..” (S1, W1, 3 Juli, 2019, Baris 50-65). 
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“Yaa kalau konseling ya janjian dulu, dari website, atau bsa jadi 
selebaran, atau bisa datang ke kantor terlebih dahulu. Tidak bisa 
langsung karena harus buat janji. Ini Lembaga social non profit. Ada 
jam batasannya, ya jam 8 pagi hingga jam 4 sore.” (S2, W2, 5 Juli, 
2019, Baris 72-77). 
 
“…..Pas bisa itu dikasih waktu buat konsultasi ya pas jam layanan 
kerja kantor mbak, sekitar jam 8 pagi sampe jam 4 sore, diluar itu 
bisa, tapi susah karena ustadznya juga sibuk…..”. (PS, W3, 9 Juli, 
2019, Baris 76-80). 
 
“…..Terus ustadznya sabar, pegawenya disini ramah-ramah, 
pokoknya masalah adab itu menjaga sekali mbak, makanya saya 
nyaman konsultasi disini.” (CM, W4, 9 Juli, 2019, Baris 133-137). 
 
“…..Soalnya ustadznya sabar mendengarkan saya, menanggapinya 
juga bagus, santun, dan baik, serta cara-caranya itu mbak, 
dikembalikan kepada ajaran islam….”. (DM, W5, 9 Juli, 2019, Baris 
87-91). 
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Dalam kegiatan layanan konseling GKS Solo, konselor telah 
menerapkan asas profesionalitasnya dalam melayani konseli pasangan 
suami isteri bermasalah, yakni memberikan ketegasan waktu 
konsultasi, dan juga mengedepankan ajaran-ajaran agama islam. 
e. Asas Kerahasiaaan, Proses konseling harus menyentuh self (jati diri) 
klien/konseli bersangkutan, dan yang paling mengetahui keadaannya 
adalah dirinya sendiri. Seperti yang diikuti dalam wawancara, 
“…..Dan juga disini asas kerahasiaannya terjaga, kami tidak 
membeberkan identitas para suami isteri bermasalah ini kepada 
public.” (S2, W2, 5 Juli, 2019, Baris 87-90). 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap pelayanan konseling 
islami pasangan suami isteri bermasalah di Lembaga Konsultasi Griya 
Keluarga Sakinah Solo, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Jenis-jenis permasalahan rumah tangga yang ditangani oleh GKS Solo 
meliputi: a.) Perselingkuhan, hal ini menunjukkan perilaku pasangan yang 
enggan berkomunikasi, lalu berakibat mendiamkan satu sama lain, 
sehingga muncul sikap acuh tak acuh, sedangkan status pasangan masih 
terikat dengan pernikahan, b.) Poligami tanpa ijin, dalam kasus ini terjadi 
kepada pasangan yang hendak menginginkan poligami namun tidak 
mempertimbangkan isteri pertama, kemudian mendiamkan pasangan dan 
tidak berkomunikasi selama beberapa waktu. c.) Permasalahan dengan 
keluarga besar, yakni dengan mertua dikarenakan terganggunya pola 
komunikasi pasangan satu sama lain. 
2. Proses penanganan pasangan suami isteri bermasalah di GKS Solo adalah 
dengan menggunakan konseling islami memiliki prosedur, yakni, pertama, 
pasangan suami isteri bermasalah dapat menghubungi petugas kantor GKS 
Solo untuk menyampaikan keperluan konsultasi terhadap permasalahan 
rumah tangga. Kedua, menunggu konfirmasi dari petugas kantor GKS Solo 
atas kesediaan konselor bertemu dengan konseli, sekaligus pencocokan 
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jadwal  konsultasi.  Ketiga, apabila bukan mahram dengan konselor, maka 
konseli disarankan untuk melibatkan pihak ketiga dalam kegiatan 
konseling islami, guna keperluan menemani konseli saat kegiatan 
konseling berlangsung, serta menjaga adab dan kode etik konselor 
terhadap konseli dalam kegiatan layanan konseling islami. Keempat, 
apabila diperlukan mediasi maka didasari atas persetujuan konseli. Kelima, 
pihak GKS Solo memberikan pendampingan jika dirasa kasus konseli 
memerlukan penampingan dengan intesitas tertentu sesuai dengan jenis 
permasalahan dan kondisi psikis yang dialami konseli. 
3. Dalam kegiatan konseling islami di GKS Solo, menerapkan asas-asas 
konseling islam, seperti 1.) asas ketauhidan, GKS Solo dalam melakukan 
layanan konseling islami mengembalikan segala pokok permasalahan pada 
ajaran-ajaran agama islam, 2.) asas amaliah, para professional konselor di 
GKS Solo mengedepankan adab seorang muslim sebagai contoh 
pengamalan ilmu agama islam, atau figure seorang konselor terhadap 
konseli dengan memperhatikan kode etik layanan konseling islami, 3.) asas 
akhlaqul karimah, para konseli yang pernah mendapatkan pelayanan 
konseling islami di GKS Solo mampu merasakan perubahan sikap, hati, 
dan pikiran menjadi lebih baik dari sebelumnya atas dasar mentauhidkan 
Allah SWT. 4.) asas profesionalitas, para konselor di GKS Solo 
mengedepankan sikap professional sebagaiaman mestinya menerapkan 
kode etik konselor terhadap konseli serta dalam penanganan kasus 
permasalahan rumah tangga telah dinilai cukup berkompeten untuk 
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melakukan layanan konseling islami, 5,) asas kerahasiaan, GKS Solo telah 
menerapkan asas kerahasiaan dengan tidak menampilkan identitas konseli 
ke ruang public. 
B. Saran 
Setelah penulis melakukan penelitian, menganalisis dan menyimpulkan hasil, 
maka terdapat beberapa saran yang akan penulis sampaikan, diantaranya: 
1. Bagi pihak kampus, peneliti menyarankan agar memperbanyak MoU 
dengan lembaga konsultasi islami untuk peningkatan mut dan jurusan, 
mengingat jurusan ini adalah jurusan Bimbingan dan Konseling Islam. 
2. Bagi masyarakat, dan pemerintah sebaiknya tidak memandang kasus 
permasalahan rumah tangga secara sepele, dikarenakan menyangkut 
ketahanan keluarga muslim, demi kelangsungan generasi muslim yang 
berkualitas. Generasi muslim yang berkualitas mampu tercetak dari 
sebuah lingkup terdekat, yakni lingkungan keluarga. 
3. Bagi konselor dan pihak GKS Solo, konseli rata-rata masih awam dengan 
ajaran islam,  tidak semuanya menguasai dan memahami ilmu agama 
islam. Maka pengenalan materi dengan pelayanan pencegahan 
permasalahan rumah tangga perlu ditingkatkan melalui program-program 
penunjang mutu kualitas akhalqul karimah. Serta, peningkatan tenaga 
profesionalitas dalam layanan konsultasi, mengingat banyaknya konseli 
yang hadir guna membutuhkan pelayanan tak sebanding dengan jumlah 
tenaga profesional konselor di GKS Solo. 
80 
 
 
4. Bagi konseli, setiap manusia memiliki kodratnya masing-masing, dan 
hendaknya selalu berusaha memahami, mengenal peran diri dalam 
keluarga, keterbukaan hati dan pikiran sangat diperlukan dalam 
memahami hubungan rumah tangga melalui ilmu beserta pengajaran 
yang mampu didapat disekitar lingkungan. 
5. Bagi peneliti selanjutnya, peneiti berharap akan muncul penelitian-
penelitian baru terhadap konseling islami dalam pengatasannya terhadap 
pasangan suami isteri bermasalah. Dengan variable yang berbeda yang 
diteliti namun tetap berkaitan dengan konseling islami 
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b. Data klien Lembaga Konsultasi Griya Keluarga Sakinah 
2.   Foto 
a. Kantor dan Fasilitas yang dimiliki Lembaga Konsultasi Griya Keluarga 
Sakinah 
b. Proses wawancara klien dan konselor 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
PEDOMAN WAWANCARA 
Untuk Ketua Lembaga Konsultasi Griya Keluarga Sakinah 
1. Identitas diri 
Nama :   
Usia :  
Pendidikan Terakhir :  
2. Pertanyaan 
a. Bagaimana sejarah berdirinya Lembaga Konsultasi Griya Keluarga 
Sakinah? 
b. Apa Visi dan Misi Lembaga Konsultasi Griya Keluarga Sakinah? 
c. Kegiatan apa saja yang diberikan kepada klien? 
d. Apa saja masalah yang dikeluhkan klien? 
e. Kapan kegiatan konseling dilakukan? 
f. Apa yang menjadi tujuan pemberian layanan dan konseling untuk klien? 
g. Apa faktor pembeda layanan konseling Islami dengan layanan konseling 
pada umumnya? 
h. Faktor apa saja pendukung dan penghambat ketika melakukan aktivitas 
konseling Islami? 
i. Apakah indikator keberhasilan proses layanan konseling Islami? 
j. Bagaimana proses konseling Islami pada pasangan suami isteri bermasalah? 
 
 
 
 
  
 
  
  
PEDOMAN WAWANCARA 
Untuk Konselor Lembaga Konsultasi Griya Keluarga Sakinah 
1.   Identitas diri 
Nama :   
Usia :  
Pendidikan Terakhir :  
 
2. Pertanyaan 
a. Bagaimana awal mula Anda bergabung Lembaga Konsultasi Griya 
Keluarga Sakinah? 
b. Dari mulai Anda bergabung kasus apa saja yang telah ditangani? 
c. Apa saja yang menjadi faktor permasalahan rumah tangga klien? 
d. Bagaimana prosedur untuk pelaksanaan layanan konseling Islami? 
e. Bagaimana proses konseling Islami terhadap klien? 
f. Apakah konselor melakukan kunjungan pribadi kepada klien? 
g. Apa saja faktor penghambat dan pendorong konselor terhadap proses 
konseling Islami? 
 
 
 
 
 
 
  
  
PEDOMAN WAWANCARA 
Untuk Konseli Lembaga Konsultasi Griya Keluarga Sakinah 
1.   Identitas diri 
Nama :   
Usia :  
Pendidikan Terakhir :  
 
2.   Pertanyaan 
a. Berapa lama usia pernikahan Anda? 
b. Sejak kapan masalah Anda memuncak terhadap pasangan? 
c. Sejak kapan Anda melakukan konsultasi di Lembaga Konsultasi Griya 
Keluarga Sakinah? 
d. Bagaimana prosedur yang Anda lalui untuk mendapatkan layanan 
konseling Islami?  
e. Bagaimana proses konseling yang Anda lalui saat mendapatkan layanan 
konseling Islami? 
f. Bagaimana presepsi Anda terhadap layanan konseling Islami di Griya 
Keluarga Sakinah? 
g. Bagaimana kehidupan Anda pasca melakukan kegiatan layanan konseling 
Islami di Griya Keluarga Sakinah? 
 
 
  
  
TRANSKIP WAWANCARA 1 
 
1. Identitas Informan 
Nama : Subjek 1 
Jabatan : Ketua Lembaga Konsultasi Griya 
Keluarga Sakinah 
Usia : - 
Pendidikan Terakhir : Perguruan Tinggi 
 
2. Pelaksanaan 
Hari, Tanggal : Rabu, 3 Juli 2019 
Waktu : 10.00 WIB 
Lokasi : Kantor Griya Keluarga Sakinah 
 
P : “Assalamualaikum pak, saya datang sesuai 
dengan konfirmasi sebelumnya untuk datang 
hari ini. Sebelumnya saya ucapkan terima kasih 
sudah mengizinkan saya untuk penelitian dan 
melakukan pengambilan data di Lembaga .” 
Baris 1-19 
S : “ Iya  Mbak  Dera,  sama-sama  bapak  juga 
berterimakasih karena sudah memilih 
Lembaga Konsultasi Keluarga ini sebagai 
objek penelitiannya mbak Dera. Apa yang bisa 
saya bantu Mbak Dera?” 
  
P : “ Begini Pak, ini saya hendak menanyakan 
beberapa 
hal untuk kelengkapan data penelitian skripsi 
saya terkait dengan Lembaga Griya Keluarga 
Sakinah ini dan nanti saya mohon izin untuk 
pengambilan data-data  pendukung yang bisa  
saya  akses  sebagai  pelengkap  skripsi  saya 
Pak.” 
S : “Iya Mbak Der , monggo.” 
P : “Bisa diceritakan sedikit bapak, tentang 
bagaimana sejarah berdirinya Lembaga ini?” 
Baris 20-42 
Sejarah 
berdirinya 
GKS Solo 
S : “Iya Mbak, ya sejarah berdirinya Griya 
Keluarga Sakinah ya karena kami sering 
menyampaikan materi tentang keluarga, terus 
kemudian banyak problem-problem rumah 
tangga di masyarakat, terus kemudian mereka 
konsultasi ya kami rasa perlu kalau bisa ya 
udah kita legalkan lembaga ini, dulu sebelum 
berdiri disini kami menyewa ruko, tetapi setelah 
ini kami kembalikan terus kemudian ya sudah 
untuk kegiat 
annya dijalankan di Kantor Arafah Solo. Jadi 
lebih keadaan kegiatan pelayanan umat 
sebenarnya, ya ini sebenernya bagian dari 
cooperatenya Arafah sebenarnya. Lalu tahun 
2017 kemarin kita dapat tawaran kerjasama 
dengan Rumah Qur‟an untuk bikin yayasan. 
Kalau rumah quran sudah lebih dulu ya, kita 
bersinergi dengan Rumah Quran.  ” 
 
P : “Rumah quran itu apa pak?” 
 
 
S : “Rumah quran itu ya ada t hsin, ada tahfidz, 
p mbelajaran te tang Al-Quran, itu di Solo. 
Yang sudah lama di Jakarta.” 
 
P : “Lalu p kah visi misi lembaga pak?.” Baris 43-56 
Visi, Misi GKS 
Solo 
  
S : “Visi misinya yaa.. Kalau visinya yaa 
terbentuknya Keluarga Sakinah, Mawaddah Wa 
Rohmah sebagai sarana fundamental 
terciptanya masyarakat Islam yang kuat. Kalau 
misinya, paling tidak ada 3 poin penting, 
pertama pelayanan, yakni menjadi pusat 
layanan penyebaran ilmu dan informasi terpadu 
seputar Keluarga Sakinah. 
 
 
  
S : Kedua, Mediasi. Yakni menyediakan layanan 
konsultasi dan mediasi keluarga serta menjadi 
mediator taaruf. Lalu ketiga mediasi yakni 
menyelenggarakan pertemuan antara konseli 
dengan pasangan, maupun pihak yang 
terkait.” 
Baris 43-56 
Visi, Misi GKS 
Solo 
P : “Apa saja kegiatan yang diberikan kepada 
klien?” 
 
 
Baris 57-81 
Mekanisme 
Pelayanan 
Konseling 
Islami 
S : “Kalo Kegiatan konseling ya biasanya ada 
klien yang dateng, janjian ketemu, setelah itu 
mnyampaikan masalahnya, kemudian kami 
tawarkan solusi mana yang paling pas untuk 
mereka. Terus bisa juga inbox lewat sosial 
media seperti Facebook, dan WhatsApp. Itu 
kalau masalah rumah tangga.“Kalau yang 
minta dicarikan jodohnya, ya ngisi formulir, 
nanti ita suruh buat mereka buat biodatanya, 
dan nanti kita carikan mana yang paling 
mendekati karakternya.” 
P :  “Kapan kegiatan konseling dilakukan?” 
S : “Nah, biasanya kalau yang lewat sosial media 
kami atau nomor kami ya biasanya ya 
nunggu-nunggu kami punya waktu untuk 
menjawab. Kalau yang disini langsung 
dateng”. 
 
P : “Kira-kira berapa jam pak?” 
 
 
S : “Ya relatif biasanya, kadang setengah jam 
bisa selesai, ya ada yang 3 jam sampai 5 jam, 
masih butuh nyambung, kalau masalahnya 
berat. Maksimal ya 5 jam ada ya.” 
P : “Harinya ya bisanya menyesuaikan jam 
kami.” 
S : “Jam 8 sampai jam 4 sore”. 
  
P : “Oh njih, begitu.. lalu apa yang menjadi 
tujuan pemberian layanan konseling dan 
klien?” 
Baris 82-100 
Tujuan 
Konseling 
Islami GKS 
Solo 
S : “Ya sifatnya membantu ya, memberikan solusi 
bagaimana syariat Islam menuntut untuk 
menyelesaikan masalah keluarga. Kalau 
sebenarnya kan masalah keluarga selesai 
pada mereka sendiri, selebihnya melibatkan 
pihak ketiga, dan bisa juga melibatkan orang 
tua mereka, baik dari pihak suami atau isteri, 
jadi sebagai untuk mediator atau menengahi 
ya. Tetapi karena faktor secara keilmuan itu 
terbatas, ilmu berkeluarga banyak yang 
lemah, biasanya kan mereka malu untuk 
mengadukan masalahnya. Biasanya bermula 
dari problem mereka atau mungkin beberapa 
contoh kasus itu kalau misalkan di kajian kok 
masalahnya mirip-mirip dengan saya, kalau 
masalahnya seperti ini bagaimana, seperti 
itu.” 
 
P : “Terus apa yang jadi faktor pembeda layanan 
konseling pada umumnya dengan layanan 
konseling Islami?” 
Baris 101-176 
Faktor 
Pendukung 
dan  
Penghambat 
Layanan 
  
S : “Tapi yang pasti solusi yang kita berikan 
harus sesuai dengan dalil-dalil syar‟i,  
Al-Quran dan As-Sunnah, kemudian 
bagaimana para ulama menyikapi problem-
problem rumah tangga yang ada, kan seperti 
itu. Terus kemudian selebihnya ya rata-rata 
karena lemahnya ilmu dan tidak memahami 
tujuan pernikahan apa itu mereka tidak 
mengerti, ilmunya lemah, tujuannya tidak 
jelas, yah, akhirnya perjalanan rumah 
tangga kan juga tidak seperti yang 
diharapkan.  
 
 
  Jadi gini, misal untuk memutuskan apakah ini 
tetap bertahan atau tidak itu sesuai dengan 
dalil-dalil syar‟i. Di dalam syariat Islam ada 
pilihan-pilihan, tetap bertahan atau pisah, 
kira-kira mana pilihan yang membuat mereka 
semakin bertakwa kepada Allah. Jadi 
prnsipnya itu, ketika sebuah pilihan itu 
diambil, mana pilihan yang membuat mereka 
semakin bertakwa kepada Allah.” 
P : “ Lalu apa faktor penghambat dan pendukung 
ketika melakukan kegiatan konseling Islami?” 
S : “Faktor pendukung dan pengha bat 
biasanya, seringnya, mereka datang sendiri-
sendiri, jarang suami isteri datang barengan, 
kemudian pertama isterinya tok yang dateng 
baru kemudian suaminya belakangan, atau 
ada yang paling banyak terjadi adalah cukup 
isterinya, suaminya nggak mau dateng. Nah 
itu „kan jadi kendala karena kita jadi nggak 
denger versi suaminya bagaimana gitu, 
karena kan seringnya kalau perempuan yang 
cerita bisa panjang-panjang, bisa kadang 
aslinya nggak begitu, ya agak diperbesar gitu 
loh, dilebih-lebihkan, karena repot kalau 
 
  
    Biasanya kalau dateng suami isteri itu enak 
solusinya, mencari pilihan-pilihan. Ini yang 
dibutuhkan isterimu begini , tinggal mereka 
yang suaminya denger. Ini yang dibutuhkan 
suamimu, isterinya denger. Kira-kira ada 
nggak komitmen untuk memperbaiki. Kalau 
mau terus.. solusinya yang begini-begini, 
seperti itu.  Kendala yang lain adalah kadang 
beberapa solusi yang kita tawarkan malah 
dianggap bukan solusi. Jadi misalkan begini.. 
ada seorang isteri, suaminya itu hobinya 
selingkuh, hobi kok selingkuh.. ya kalau 
rumah tangga tidak pantas dipertahankan 
mereka memilih bersandar. Ini bukan sabar, 
beda-beda tipis dengan bodoh. Sekarang 
kalau suami sampai selingkuh, selingkuh 
kesekian kalau kena penyakit kelamin 
HIV/AIDS siapa yang rugi? Jadi hanya 
sekedar bersabar terhadap endapan penyakit 
itu akhirnya. Misalkan pilihan menjanda itu 
juga bersabar namanya, karena juga dapat 
pahala. Nahh kalau isteri kan kadang malu 
menyandang predikat janda, tapi kan nggak 
selalu buruk ketika dia memilih pilihan itu 
dengan pertimbangan-pertimbangan tertentu. 
Sekarang kalau suami sampai selingkuh, 
selingkuh kesekian kalau kena penyakit 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P : “Lalu apakah indikator keberhasilan proses 
layanan konseling Islami?” 
Baris 177-195 
Indikator 
Keberhasilan 
Konseling 
Islami GKS Solo 
S : “Ya, kalau indikatornya seperti setelah mereka 
sadar, kekurangannya, kelemahannya untuk 
selanjutnya mereka mau mengikuti kajian-
kajian Islam dan seperti pada ikut kuliah-
kuliah pernikahan, agar mendapatkan 
pemahaman yang maksimal. Intinya mau 
belajar, kalau datang di kajian kami „kan 
nyambung. Kalau kajian ya bentuknya tematik, 
jadi sudah mulai tumbuh kesadaran 
bahwasannya sebagaimana sabda Nabi laki-
laki itu baik apabila ia baik terhadap 
keluarganya. Jadi yang saya lihat kemarin ya 
sudah mulai membaik jika isteri berhasil 
mengajak suaminya untuk berangkat kajian. 
Yang jadi masalah adalah kadang bagaimana 
cara berkomunikasi antara pasangan suami 
dan isteri, akhirnya kan nggak nyambung. Gitu 
ya” 
P : “O njih pak, matur suwun sanget, semoga 
wawancara kali ini bermanfaat untuk kita 
semua, aamiin.” 
Baris 196-199 
S : “Ya, sama-sama mbak dera.” 
  
TRANSKIP WAWANCARA 2 
 
1. Identitas Informan 
Nama : Subjek 2  (Bapak Yanto) 
Jabatan : Konselor Lembaga Konsultasi Griya 
Keluarga Sakinah 
Usia : - 
Pendidikan Terakhir : SMA 
 
2. Pelaksanaan 
Hari, Tanggal : Rabu, 5 Juli 2019 
Waktu : 12.30 WIB 
Lokasi : Kantor Griya Keluarga Sakinah 
 
P : “Assalamualaikum bapak Yanto, saya mbak 
Dera Elis dari IAIN Surakarta semester 11, 
hendak melakukan penelitian di Lembaga ini. 
Maaf sebelumnya bapak, saya hendak 
melengkapi data penelitian saya dengan 
wawancara dengan bapak. Kira-kira bersedia 
njih untuk waktunya kali ini.” 
Baris 1-12 
S : “O njih mbak dera, kemarin saya dapet 
informasi dari pak Nauval selaku ketua bahwa 
mbak Dera hendak wawancara dengan saya 
yang konselor disini. Monggo.. apa saja yang 
hendak ditanyakan?” 
 
  
P : “O njih, jadi begini pak, bagaiamana awal 
mula bapak bergabung dengan Lembaga 
Konsultasi Keluarga Griya Keluarga 
Sakinah?”. 
Baris 13-55 
Konselor awal 
bergabung di 
GKS Solo 
S : “Ya wong kami yang bikin kok, jadi ada pak 
Nauval, saya, dan pak Tri. Kami sama-sama 
sering berdiskusi tentang masalah keluarga, 
kemudian berkhutbah di berbagai masjid, lalu 
pada akhirnya banyak yang curhat, istilahnya 
menceritakan masalah-masalah atau problem-
problem rumah tangganya. Kami sebenernya 
ada keinginan terutama untuk masyarakat 
muslim yang memiliki latar belakang ilmu 
yang memadai, pondok pesantren, lalu basic 
psikologi, itu lalu menjadi konsultan. Karena 
memang hari ini nyaris tidak banyak pilihan 
untuk menjadi konsultan keluarga, bahkan 
mohon maaf setiap orang yang menikah kan 
ada fasilitas dari KUA (Kantor Urusan 
Agama) itu ada pelatihan untuk calon 
pasangan suami isteri yang hendak menikah. 
Itu di Malaysia sudah ada. Kalaupun disini 
pun ada pembekalan masih jauh dari memadai. 
Terkadang juga pematerinya kurang kompeten. 
Karena itu sebenarnya kami berharap akan 
banyak muncul calon-calon konsultan-
konsultan. Ya membantu masyarakat muslim 
 
  
  Kemarin ada salah satu konsultan Solo yang 
bercerita tentang datangnya salah satu 
pasangan suami isteri ke ke kantor advokad 
sekaligus mengeluhkan permasalahan rumah 
tangga pada dirinya, jadi datang itu tidak 
hanya mengeluhkan soal kriminal ya, tapi 
masalah keluarga juga. Sedangkan dia hanya 
tahu masalah pidana atau hokum. Jadi bisa 
dikatakan bukan kompetensinya ya.” 
P : “Dari mulai Anda bergabung, kasus apa 
sajakah yang sudah ditangani?” 
Baris 56-62 
Jenis-jenis 
Kasus 
S : “Kasusnya banyak ya, pereslingkuhan, suami 
yang tidak memberi nafkah, kemudian isteri 
yang nuzyus, KDRT, ya sebagaimana masalah-
masalah yang terjadi disekitar kita. Kasusnya 
nanti datanya tak carikan.” 
P : “Apa saja yang menjadi faktor permasalahan 
rumahtangga?” 
Baris 63-69 
Faktor 
Penyebab 
Permasalahan 
S :  “Ya seperti yang saya katakan diawal tadi, 
lemahnya ilmu rumah tangga, kemudian yang 
kedua, tidak memahami tujuan pernikahan, 
jadi ya nikah asal nikah sama-sama suka, 
saling cinta, sudah, terjadi pernikahan.” 
P : “Bagaimana prosedur untuk melakukan 
layanan konseling Islami?” 
 
Baris 70-96 
Mekanisme 
Pelayanan 
S : “Yaa kalau konseling ya janjian dulu, dari 
website, atau bsa jadi selebaran, atau bisa 
datang ke kantor terlebih dahulu. Tidak bisa 
langsung karena harus buat janji. Ini lembaga 
sosial non profit. Ada jam batasannya, ya jam 
8 pagi hingga 4 sore.” 
P : “Bagaimana proses konseling islami terhadap 
klien?” 
  
S : “Ya seperti yang saya sampaikan tadi kalau 
konseling kalau dia perempuan saya minta dia 
untuk ada pendampingnya ketika mediasi, jadi 
tidak datang sendirian, kalau dia datang 
sendiri, dari kami mengajak teman atau 
petugas disini agar tidak berduaan. Iya seperti 
itu. Terus solusi-solusinya sesuai syariat Islam 
ya, sesuai AL Quran dan As Sunnah. Dan juga 
disini asas kerahasiaannya terjaga, kami tidak 
membeberkan identitas para suami isteri 
bermasalah ini kepada publik.” 
P : “Apakah bapak sebagai konselor juga  
melakukan kunjungan pribadi terhadap 
klien?” S : “Oo tidak, kecuali begini.. conoh kasus beliau 
atau saya ngisi kajian dirumah, tau-tau ada 
yang nanya ada waktu ndak pak? saya mau 
konsultasi. Nah, gitu.” 
 
P :  “Apa saja faktor penghambat dan pendorong 
bapak dalam proses konseling Islami?” 
Baris 97-111 
Faktor 
Penghambat 
Layanan 
S : “Yaa faktor pengambat, seperti konsultasi ya 
biasanya solusi-solusi yang saya tawarkan, 
mereka berat dalam menjalani, misalkan 
begini.. solusinya dengan suami yang doyan 
selingkuh ya tapi dia tidak siap untuk 
menjalani, kalau cerai nanti takut yang nafkahi 
saya siapa atau mungkin kalau dari 
menyandang status janda takut yang mau sama 
saya siapa. Yang mau yaa yang mau 
diperlakukan seperti itu. Yasudah kalau tidak 
mau mengambil solusi dari kami ya bersabar 
begitu, jadi kalo bertahan dengan suami atau 
pasangan yang seprti itu namanya bukan 
sabar, tapi bodoh.” 
  
  
P : “O njih pak, matur suwun sanget atas waktu 
dan penjelasannya, semoga bermanfaat bagi 
kita semua.” 
Baris 112-117 
S : “Aamiin, semoga penelitian mbak dera 
dimudahkan, insyaa Allah.”   
  
TRANSKIP WAWANCARA 3 
 
       1.   Identitas Konseli 
Nama : PS 
Usia : - 
Pendidikan Terakhir : Peguruan Tinggi 
Pekerjaan  : PNS 
 
2.  Pelaksanaan 
Hari, Tanggal : Selasa, 9 Juli 2019 
Waktu  : 09.00 WIB 
Lokasi  : Kantor GKS 
 
P : “Assalamualaikum ibuk, saya mbak Dera. Jadi 
begini, mbak Dera sudah dapat ijin dari bapak 
ketua Yayasan GKS untuk sedikit bertanya-
tanya tentang kondisi rumah tangga ibuk, 
mohon maaf ibuk sebelumnya..” 
Baris 1-12 
S : “Oiya ndak apa mbak Dera, ya mbak Dera 
monggo mau nanya apa aja?” 
P : “Maaf buk, sebelumnya usai pernikahannya 
sudah berapa tahun ya?” 
S : “Ohh saya sudah 25 tahun mbak, yaa dah 
lumayan lama mbak Dera” 
  
P : “Kira-kira bisakah ibuk menceritakan tentang 
kondisi keluarga ibuk selama ini?” 
Baris 13-50 
Permasalahan 
Konseli S :
  
“Ya gini mbak dera.. saya itu berumah tangga 
ya cara-caranya sudah dewasa kalo 
disamakan sama usia orang ya, tapi ini ndak 
tahu kok suami saya tiba-tiba maleh jadi 
begini, awalnya ya ndak papa itu mbak Dera.. 
baik-baik aja.. tapi kok sejak mulai ikut kajian 
apa gitu itu kok malah sansoyo ndadi, sejak 3 
bulan ini, hla saya itu bingung, orang kalo ikut 
kajian kan malah seharusnya tambah baik ya 
mbak Dera.. tapi ini malah endak tu, pripun 
saya ini sampek judek. Jadi akhir-akhir ini tuh 
suami saya tiba-tiba minta poligami coba 
mbak Dera.. hla saya awalnya kaget, tapi kok 
terus bilang kalo poligami ndak disetujui isteri 
pertama itu ndak papa kata suami saya, hlo 
saya langsung ngamuk to mbak Dera.. sebagai 
isteri kok suami saya begitu ya, tidak 
menghargai saya. Pokoknya selama berumah 
tangga itu nggak pernah neko-neko kok, ya 
baru sekali ini aneh-aneh.” 
P : “Berarti ibuk masih satu rumah dengan suami 
  
nggih?” 
S :
  
“Ya masih mbak, tapi sejak itu saya neng-
nengan dengan suami saya” 
P : “Lalu apa yang ibuk lakukan?” 
S : “Kayake naksir perempuan lain mbak, ya jadi 
gitu saya bangun tidur lihat dia mangkel, dia 
lihat saya juga batine mangkel kali mbak. Ya 
sama-sama mangkel, makanya neng-nengan.” 
P : “Neng-nengan itu diem-dieman ya buk ya? 
Berarti ibuk dan suami diam dalam hal apa 
kah?” 
S : “Ya apa-apa diem, nggak ngomong sampek 
saya selesai ngobrol dengan ustadz disini.” 
P : “Kemudian ibuk bisa sampai di GKS ini?” Baris 51-60 
S : “Ya saya bingung, terus saya nyari ustadz 
kebetulan disini ada layanan konseling, maka 
dari itu saya ke GKS. Awalnya ikut-ikut kajian 
pernikahan gitu mbak, terus baru tau kalo 
kajian ini yang ngadain GKS ada layanan 
konsultasinya”. 
P : “Kira-kira sejak kapan ibuk datang kesini?” 
S : “Saya kesininya kapan ya, agak lupa pastinya, 
ya sekitar 1 bulanan ya, bulan Juni.” 
  
P : “Bagaimana prosedur ibuk selama ini dalam 
mendapatkan layanan konsultasi di GKS?” 
Baris 61-80 
Mekanisme 
Layanan S : “Yaa kan awalnya ikut-ikut kajian pernikahan 
gitu mbak, terus baru tau kalo kajian ini yang 
ngadain GKS ada layanan konsultasinya tadi 
too, kok ya bagus berstandar Islami, jadi saya 
terus kontak ke panitianya, saya bilang saya 
mau konsul gitu mengenai rumah tangga saya, 
lalu panitia mencatat nama dan nomor HP 
saya untuk nantinya diberikan konfirmasi 
ustadznya bisa apa endak. Mudah og mbak, 
ndak sulit disini itu, Cuma ya ustadz antri 
untuk konsultasi ke orang-orang lainnya. 
Sekitaran semingguan mbak waktu saya 
nunggu kapan ustadznya bisa, pas bisa itu 
dikasih waktu buat konsultasi ya pas jam 
layanan kerja kantor mbak, sekitar jam 8 pagi 
sampe jam 4 sore, diluar itu bisa, tapi susah 
karena ustadznya juga sibuk”. 
P : “Oo begitu.., lalu bagaimana proses konseling 
Islami yang ibuk sudah jalani selama ini” 
Baris 81-107 
Proses 
Layanan 
Konseling 
S : “Yaa setelah ketemu dan cerita dengan pak 
ustadznya tentang seluruh kondisi rumah 
  
tangga saya terus saya disuruh untuk 
membawa suami saya kesini, yaa kira-kira 
mau diajak ngobrol sama-sama gitu mbak, 
mencocokkan paham mungkin dengan 
ustadznya. Jadi suami saya diberi tahu selama 
ini saya mengeluhkan begini begitu kepada 
pak ustadz, lalu suami saya ditanya tentang 
alasan poligami, dan aturan-aturan dalam 
islam untu menjalani poligami apa saja, 
setelah dijawab suami saya.. lalu ustadznya 
memberikan penjelasan sesuai kaidah syar‟i 
mbak, diberi contoh hadits-hadits tentang 
poligami, lalu ustadnya juga bilang bahwa 
poligami itu banyak syaratnya menurut ajaran 
Islam, dan juga disuruh komunikasi terlebih 
dahulu kepada saya sebagai isteri pertama hla 
kan ini ndak ada angin ndak ada apa, ndak 
ngomong ndak apa-apa kok tiba-tiba mau 
poligami. Maksud saya ya ngomong sama saya 
mbak.. mau poligami.. tapi ya itu, sebelumnya 
ndak rasan-rasan dan tidak perlu persetujuan 
dari saya, menurut suami saya begitu.” 
Islami 
P : “Oo begitu buk, njih.. njih.. lalu bagaimana Baris 108-126 
  
keadaan rumah tangga ibuk selepas melakukan 
konsultasi di GKS?” 
Proses 
Mediasi 
S : “Anu mbak, suami saya terus diajak ngobrol 
banyak sama pak ustadznya, ya kami berdua, 
ada saya juga, lalu suami saya diajak ikut 
kajian di GKS, ya kajian pernikahan gini.. ya 
suami saya terus berangkat mbak, 
alhamdulillahnya mau, dan dengan saya pun 
jadi mempertimbangkan poligami. Kalo 
menurut saya ya saya ndak mau mbak 
meskipun dia mampu selama ini menafkahi 
saya, wong sikap suami saya masih begini kok 
mau poligami.” 
P : “Alhamdulillah berarti sudah tidak jalan 
sendiri njih buk istilahnya untuk berpoligami, 
jadi membangun komunikasi dengan ibuk dulu 
njih akhirnya.” 
S : “Iya mbak, alhamdulillahnya gitu.” 
P : “Mungkin kiranya sampai disiini dulu njih buk 
kiranya ngobrol sedikit hehe, terimakasih 
banyak sudah meluangkan waktunya. Semoga 
bermanfaat dan bisa saya pribadi ambil 
hikmahnya atas kasus ini.” 
Baris 127-132 
  
S : “Iya mbak, sama-sama.” 
 
 
  
  
TRANSKIP WAWANCARA 4 
 
1.  Identitas Konseli 
Nama : CM 
Usia : - 
Pendidikan Terakhir : Peguruan Tinggi 
Pekerjaan   Karyawan Swasta 
 
2.  Pelaksanaan  
Hari, Tanggal : Selasa, 9 Juli 2019 
Waktu  : 11.00 WIB 
Lokasi  : Kantor GKS 
 
P : “Assalamu‟alaikum buk, saya mbak Dera. 
Jadi begini, mbak Dera sudah dapat ijin 
dari bapak ketua Yayasan GKS untuk 
sedikit bertanya-tanya tentang kondisi 
rumahtangga ibuk, mohon maaf ibuk 
sebelumnya..” 
Baris 1-12 
S : “Oiya boleh mbak, gimana?” 
P : “Maaf buk, sebelumnya usai 
pernikahannya sudah berapa tahun kah?” 
S : “Usianya.. baru 2 tahun mbak, baru 
sebentar, tapi kan saya LDR an, suami 
  
saya di Irian”. 
P : “Oo jadi tidak serumah nggih buk? kira-
kira bisakah ibuk menceritakan tentang 
kondisi keluarga ibuk selama ini?” 
Baris 13-72 
Permasalahan 
Konseli 
S : “Ya mbak, tidak serumah. Suami saya 
kerja di Irian, sedangkan saya disini. Usai 
pernikahan kami masih dibilang dini mbak, 
2 tahunan lah, tapi kondisi rumah tangga 
saya sudah seperti ini. Saya ya kuwatir-
kuwatir gini sama suami saya, yaa 
mungkin terbentur jarak mbak, jadi tidak 
sempat berdua, yaa istilahnya kurang lah 
intensitas untuk tatap wajahnya. Ya meski 
cuma video call by WhatsApp yaa tetep 
mbak, beda, kurang intim. Cuma ya gitu, 
suami saya yaa hitunglah 1,5 tahun 
pertama masih bagus lah hubungannya 
dengan saya. Tapi yaa 6 bulan terakhir ini 
kok saya didiemin aja. Biasanya sehari 
bisa video call berkali-kali, tapi ini kok 
tidak sama sekali. Saya hubungin tuh 
sering bilang sibuk, balasnya pun lama, 
saya agak curiga suami saya kenapa? Apa 
  
sedang banyak pikiran disana? Apa 
selingkuh? Kalau ada masalah kerja kok 
tidak cerita.” 
P : “Tapi masih bisa diihubungin ya buk?” 
S :
  
“Masih mbak, tapi ya gitu itu, kok beda 
rasanya.” 
P : “Selain dari masalah komunikasi ada lagi 
buk?” 
S : “Ya otomatis perhatiannya ke saya juga 
kurang mbak, dulu awal-awal itu kalo ada 
masalah apa cerita sama saya, sekarang 
banyak diamnya. Mungkin condong ke 
menutup diri mbak, padahal saya ini 
isterinya. Yang namanya isteri pasti 
kepengen dijadiin tempat curhat ya mbak 
ya, maaf.. ya istilahnya merasa terpakai 
gitu. Wong ya jauh. Andalannya ya cuma 
komunikasi to mbak. Terus kami berdua 
kan sama-sama punya FB, saya dulu awal-
awal nikah untung sudah minta password 
FB suami saya, saya terus buka-buka 
mbak, terus saya shock itu, saya 
menemukan chat di inbox suami saya 
  
dengan mantannya yang juga jauh dari 
dari Irian sih, istilahnya ya beda pulau 
gitu mbak. Terus saya nanya ke suami saya 
ya ngaku chattingan sama mantannya itu, 
lalu ya sebetulnya sudah minta maaf 
dengan saya, tapi kok sikapnya belum bisa 
kembali seperti dulu.. gitu.. terus saya 
rasan-rasan sama ustadz ini di GKS.”  
P : “Oo begitu.. jadi puncak masalahnya 6 
bulan terakhir ini ya buk?” 
S : “Hiya mbak, doakan semoga suami saya 
kembali seperti dulu lagi.” 
P : “Aamiin.. jadi sejak kapan ibuk melakukan 
konsultasi di GKS ini?” 
S : “Yaa baru 1 bulan terakhir kemarin 
mbak.” 
p : “Oo berarti baru ya buk?” 
S : “iya mbak” 
P : “Lalu bagaimana buk prosedur dalam 
pelaksanaan layanan konseling Islami di 
GKS ini?” 
Baris 73-121 
Mekanisme 
Layanan dan 
Permaslahan 
Konseli 
S : “Prosedurnya kemarin saya langsung 
kesini, trus ketemu sama masnya yang 
  
didepan, yang jaga itu, saya langsung 
menyampaikan maksud kedatangan saya 
kesini, terus saya disuruh isi data seperti 
buku kunjungan gitu. Lalu saya setorkan 
nomer HP saya. Dan kemudian masnya 
tersebut yang menghubungkan saya 
dengan pak ustadz ini, lalu kita bertemu 
mbak, karena saya sendiri wanita, saya 
disuruh ngajak yang mahram, tapi 
kemaren saya ngajak teman saya cewek. 
Ya sudah saya cerita panjang lebar dengan 
pak usatdz. Anu mbak ketemuannnya ya 
disini kok, dikantor ini.” 
P : “Oo begitu njih.. kemudian bagaimana 
proses ibuk dalam mendapatkan layanan 
konseling Islami ini?” 
S : “Anu mbak, yaa kan ini konseling Islam.. 
jadi saya ketemunya dengan pak ustadz ini 
harus dengan mahramnya, begitu.. lalu ya 
saya menyampaikan seluruh permasalahan 
saya dengan beliau, ini masih dalam 
proses pendampingan mbak. Jadi saya 
ngontak suami saya terus dulu dan mantau 
  
FBnya dulu.. ya masih cuek mbak ini, tapi 
FB nya dah berhenti chattingan kalau saya 
lihat, tapi kan bisa lewat yang lain ya. 
Huallahualam mbak, saya cuma bisa 
doakan suami saya mbak kembali seperti 
dulu, suami saya yang punya juga Allah, 
saya wis pasrah mbak. Saya harapannya 
nyuruh suami tinggal disini wes kerja sak-
sakke ndak apa-apa dulu. Yang penting 
kumpul berdua. Tapi jawaban suami saya 
ya katanya nunggu cuti sekalian tahun ini. 
Itu sekitar satu bulan lagi mbak, ya 
bismillah ya mbak ya semoga ada hasil.” 
P : “Aamiin buk, semoga suami dapat kembali 
seperti semula dan bisa seperti dulu lagi, 
menjadi keluarga sakinah, mawaddah, 
warahmah. Aamiin.” 
S : “Aamiin.. aamiin ya Allah.. aamiin”. 
P :
  
“Selanjutnya bagaimana presepsi ibuk 
terhadap layanan konseling islami di GKS 
ini?” 
Baris 122-140 
Proses Layanan 
Konseling 
S : “Ya bagus mbak saya seneng, soalnya 
menjaga adab, ketemuanny saja harus 
  
ditemani dengan yang mahram, jadi walau 
ditemani maksudnya saya tetap 
konselingan sama ustadznya, temen saya 
cewek itu ya disitu cuma duduknya ya agak 
jauh dikit mbak, kan rahasia to Namanya 
masalah keluarga ya, aib suami saya gitu. 
Terus ustadznya sabar, pegawenya disini 
ramah-ramah, pokoknya masalah adab itu 
menjaga sekali mbak, makanya saya 
nyaman konsultasi disini.” 
P : “Oo njih buk.. jadi disini masalah adab 
njih yang ibuk rasakan.” 
S : “Hya mbak, jadi ya aman, gitu.” 
P : “Bagaimana kehidupan rumah tangga ibuk 
setelah melakukan layanan konseling 
islami ini?” 
Baris 141-157 
Pasca Layanan 
S : “Yaa rasanya lega saja, saya jadi agak 
merasa tenang gitu dari sebelumnya 
walaupun suami saya kayak gitu hya, 
istilahnya anu mbak, apa itu, ya pokoknya 
usaha dulu semaksimal mungkin, tetap 
berdoa sama Allah, komunikasi terus sama 
suami walau masih dicuekin, tetap mantau 
  
FB nya. Gitu mbak yang masih saya 
lakukan, terus nunggu suami saya sebulan 
lagi beneran pulang ke Jawa apa tidak dan 
setelah itu diobrolkan masalah kita ini. Itu 
aja mbak, saya sedang mencoba sabar. 
Gitu dulu”. 
P : “Jadi ini masih proses pendampingan ya 
buk ya?” 
Baris 158-164 
Proses 
Pendampingan S : “Hya mbak, pendampingan. Jadi saya 
laporkan langsung kepada ustadznya 
progress komunikasi saya sampai mana? 
Responnya suami saya. Intinya nunggu 
suami saya balik sebulan lagi,” 
P : “Njih buk, semoga diberi jalan kemudahan 
dengan suami dalam menjalani rumah 
tangga ini. Terimakasih njih buk atas 
waktu dan kesempatannya. Saya mohon 
maaf apabila ada kesalahan selama saya 
janjian dan ngobrol dengan ibuk.” 
Baris 165-176 
S : “Oh iya mbak, ndak papa, sama-sama 
sekali, makasih juga doanya, semoga mbak 
juga cepet nyusul ya punya suami yang 
saying sama mbak.” 
  
P : “Aamiin.. terimakasih buk.” 
S : “Sama-sama.” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
TRANSKIP WAWANCARA 5 
 
         1.   Identitas Konseli 
Nama : DM 
Usia : - 
Pendidikan Terakhir : Peguruan Tinggi 
Pekerjaan   Bidan 
 
         2.  Pelaksana 
Hari, Tanggal : Selasa, 9 Juli 2019 
Waktu  : 14.00 WIB 
Lokasi  : Kantor GKS 
 
P : “Assalamu‟alaikum buk, saya mbak 
Dera. Jadi begini, mbak dera sudah 
dapat ijin dari bapak ketua Yayasan 
GKS untuk sedikit bertanya-tanya 
tentang kondisi rumahtangga ibuk, 
mohon maaf ibuk sebelumnya.” 
Baris 1-23 
S : “Oh iyaa, ini mbak Dera ya mbak? 
kemarin masnya yang bantu-bantu di 
GKS sudah bilang mau ada orang yang 
ketemu saya. Katanya mau 
wawancaraa, ya mbak silahkan mau 
  
tanya apa? Saya sebenernya malu mbak, 
tapi yaudah yaa.. ndak papa, tapi nama 
disamarkan to mbak?” 
P : “Hehe, iya buk disamarkan, terimakasih 
sudah memberikan kesempatan saya 
untuk sedikit menggali cerita dari 
permasalahan rumah tangga ibuk”. 
S : “Iya sama-sama mbak, saling bantu 
hehe,” 
P : “O njih, langsung saja njih.. maaf buk, 
sebelumnya usia pernikahannya sudah 
berapa tahun kah?” 
S : “Saya baru 5 tahun mbak, anak saya 1.”  
P : “Oo gitu.. sejak kapan masalah ibuk 
memuncak? Bisa diceritakan kondisi 
rumah tangga ibuk?” 
Baris 24-55 
Permasalahan 
Konseli 
S : “Gini mbak, saya itu punya problem 
dengan mertua saya, jadi saya diusir 
dari rumah sama mertua saya, saya 
sebetulnya jengah, ya karena saya maaf-
maaf mbak tidak bisa gawean rumah, 
dianggap tidak bisa merawat anak, 
ketika saya obrolkan dengan suami saya 
  
untuk misah dari rumah mertua, suami 
saya tidak mau, alasannya karena dia 
belum punya dana untuk ngontrak. Lalu 
saya yang disuruh mengalah dengan 
ibunya itu. Namun suami saya tidak mau 
mengkomunikasikan hal ini terhadap 
ibunya. Saya disuruh keluar kerjaan 
momong anak dirumah dan melakukan 
pekerjaan ibu rumah tangga layaknya 
isteri kebanyakan. Istilahnya saya 
disuruh manut sama mertua dulu. Ya 
saya agak berat mbak, gimana ya gitu.” 
P : “Jadi ibuk masih satu rumah dengan 
mertua ya? dan suami belum ada niat 
untuk pisah rumah dengan 
orangtuanya?” 
S : “Iya mbak, bukannya memahami saya 
yang isterinya, malah ibunya. Ya nggak 
salah mbak, Cuma kalau dirasa kok 
kurang tepat rasanya.” 
P : “Lalu bagaimana prosedur ibuk dalam 
mendapatkan layanan konseling ini?” 
Baris 56-70 
Mekanisme 
Layanan S : “Saya lewat nomer hp mbak, dari salah 
  
satu teman saya yang juga pernah 
berkonsultasi dengan ustadz, lalu saya 
hubungi, kami buat jadwal untuk 
ketemuan dan konseling, ya sudah kami 
bertemu. Gitu saja. Dan waktu ketemu 
harus dengan yang mahram.” 
Konseling 
Islami 
P : “Yang mahram itu dengan siapa kah 
buk? Suami atau kah siapa?” 
S :  “Ya saya bawa teman saya yang waktu 
itu ngasih nomer hp nya ustadznya.” 
P : “Dimana buk layanan ini 
dilaksanakan?” 
S : “Di kantor GKS sini mbak.” 
P : “Lalu bagaimanakah proses konseling 
yang ibuk dapatkan disini?” 
Baris 71-83 
Proses Layana 
Konseling 
Islami 
S : “Jadi saya cerita dulu panjang lebar 
tentang suami saya kepada pak ustdaz, 
kemudian beliau menjelaskan tentang 
ciri-ciri keluarga sakinah, ya salah 
satunya memiliki bangunan sendiri, 
Bahasa lainnya misah dengan orang 
tua. Begitu mbak.” 
P : “Jadi diberikan penjelasan tentang 
  
bagaimana cir-ciri keluarga sakinah, 
mawaddah, warahmah dalam Islam ya 
buk?” 
S : “Iya mbak, dikasih pengertian dari 
sudut pandang agama Islam.” 
P : “Kemudian bagaimana presepsi ibuk 
terhadap layanan konseling Islami di 
GKS ini?” 
Baris 84-93 
S : “Saya suka mbak, soalnya ustadznya 
sabar mendengarkan saya, 
menanggapinya juga bagus, santun, dan 
baik, serta cara-caranya itu mbak, 
dikembalikan kepada ajaran Islam. Jadi 
nambah ilmu juga bagi saya yang 
tadinya belum tahu jadi tahu.” 
P : “Bagaimana kah kehidupan rumah 
tangga ibuk pasca melaksanakan 
konseling Islami di GKS ini?” 
Baris 94-109 
Pasca Layanan 
dan Mediasi 
 S : “Yaa, saya sudah coba sampaikan 
kepada suami saya, awalnya dicuekin 
mbak, dikira saya main-main cerita-
cerita ke ustadz. Terus pas saya jelaskan 
materi Islam tentang keluarga sakinah 
  
itu, suami saya langsung nanya, yang 
ngasih tau saya siapa. Ya saya tunjukin 
ustadznya too, lalu suami saya mau 
mbak ketemu dengan ustadz saya, malah 
nanya enaknya gimana dirumah orang 
tuanya apa misah, kalau misah gimana 
belum ada dana ngontrak. Begitu 
malahan, saya sampai pusing.” 
P : “O begiu njih buk njih.. kalau begitu 
terimakasih atas waktu dan 
kesempatannya saya sudah 
diperkenankan untuk tahu sedikit 
mengenai rumah tangga ibuk” 
Baris 110-116 
S : “Iya mbak, semoga bermanfaat.” 
P : “Aamiin, sama-sama buk.” 
  
 
 
 
 
 
 
  
  
TRANSKIP WAWANCARA 6 
 
       1.   Identitas Konseli 
Nama : PP 
Usia : - 
Pendidikan Terakhir : SMA 
Pekerjaan  : Karyawan swasta 
 
       2.   Pelaksanaan 
Hari, Tanggal : Selasa, 9 Juli 2019 
Waktu  : 16.00 WIB 
Lokasi  : Kantor GKS 
 
P : “Assalamu‟alaikum pak, saya mbak Dera. Jadi 
begini, mbak dera sudah dapat ijin dari bapak 
ketua Yayasan GKS untuk sedikit bertanya-
tanya tentang kondisi rumahtangga bapak, 
mohon maaf bapak sebelumnya.” 
Baris 1-11 
 
S : “Oh ya mbak nggak papa, mau bertanya apa?” 
P : “Sebelumnya usia pernikahan bapak sudah 
berapa tahun ya?” 
S : “Ohh kalo saya sudah 10 tahun mbak.” 
P : “Lalu bisa kah bapak ceritakan tentang kondisi 
rumah tangga bapak sekarang?” 
Baris 12-45 
Permasalah
  
S : “Saya menikah tahun 2009, keluarga saya 
awalnya harmonis-harmonis saja, ntah ini sejak 
3 tahun terakhir saya merasa memilki masalah 
dengan isteri saya karena kesibukan masing-
masing. Dia kerja, saya kerja. Jadi kalau 
ketemu cuma malam, capek, tidur masing-
masing puncaknya ketika 1 tahun terakhir kami 
sama-sama selingkuh, namun kami saling diam, 
tidak ada rasa cemburu lagi. Ya seperti gimana 
mbak ya, jomblo cuma hidupnya berdua gitu, 
saya juga masih melaksanakan kewajiban saya 
sebagai suami, dia juga. Menafkahi dan lain 
sebagainya. Tapi saya merasa baru ini kok 
rumah tangga saya begini, dan kenapa kami 
saling diam saja. Lalu saya ingin membenahi 
seperti dahulu kala.” 
an Konseli 
S : “Jadi sekarang ini bapak sudah memiliki rasa 
cemburu terhadap isteri karena isteri memiliki 
laki-laki lain?” 
P : “Ya cemburunya dikit, cuma kok kalau dipikir-
pikir apa ya bener rumah tangga itu jalannya 
seperti ini? Kalau bisa dibenerin kenapa tidak? 
Saya tidak ada niatan cerai juga mbak. Sayang 
  
anak-anak.” 
S : “Tapi maaf pak, apakah anak-anak bapak tau 
soal ini?” 
P : “Nek menurut saya, mereka tidak tahu.” 
S : “Ooh begitu.. lalu sejak kapan bapak mulai 
konsultasi di GKS ini?” 
P : “Yaa baru akhir-akhir ini mbak, paling 
semingguan yang lalu.” 
S : “Kemudian bagaimana prosedur yang bapak 
jalani ketika melakukan konseling islami ini?” 
Baris 46-60 
Mekanisme 
Pelayanan P :
  
“Saya searching di web mbak acak gitu, 
bacaan-bacaan tentang pernikahan, terus saya 
menemukan web ini GKS ini, disitu ada layanan 
konsultasi, yasudah saya coba saja. Saya ikuti 
prosedurnya saya WA tidak bisa-bisa, mungkin 
saya yang kurang sabar, ada alamatnya, saya 
datengin kesini. Saya ketemu dengan 
pegawainya lalu saya sampaikan niat saya, 
pegawainya mengiyakan dan suruh nunggu 
saya untuk bertemud degan ustadz untuk 
keperluan konsultasi.” 
P : “Bagaiamanakah proses konseling Islami yang 
bapak lalui di GKS ini?” 
Baris 61-72 
Proses 
  
S : “Ya awalnya ditanya mbak, eh suruh nyeritain 
kisah saya, lalu setelah saya ceritakan ya 
ustadznya ngasih dalil-dalil Al-Qur‟an dan 
hadits, menceritakan kisah Nabi dan sahabat-
sahabat Nabi.” 
Layanan 
Konseling 
Islami 
P : “Jadi proses konselingnya dikembalikan 
kepada ajaran agama ya, dicontohkan Nabi 
Muhammad nggih pak nggih?” 
 
S : “Iya mbak. Wong saya ya kurang paham 
agama e.” 
P : “Lalu setelah bapak melakukan konseling 
Islami ini bagaimana keadaan rumah tangga 
bapak?‟ 
Baris 73-91 
Pasca 
Layanan 
dan Mediasi S : “Ini baru seminggu mbak, saya agak terbuka 
dikit hati dan pikirannya, jadi saya coba 
ngobrol dengan isteri tentang selama ini yang 
saya rasakan, isteri saya malah nangis. Ini saya 
dan isteri saya mau ketemu lagi dengan 
ustadznya tapi belum tahu kapan karena saya 
sibuk kerja dan ustadznya juga pas saya kosong 
beliau mengisi acara lain. Intinya isteri saya 
mau, ya ada niatan lah kembali seperti dulu 
lagi.” 
  
P : “Ooh berarti disini cukup bapak saja njih yang 
konsultasi awalnya lalu ketika disampaikan 
kepada isteri, isteri memberikan lampu hijau 
begitu njih? Ya semoga sakinah, mawaddah, 
warrahmah pak, seperti dulu lagi. Bahagia dan 
harmonis keluarganya.” 
S : “iya mbak, aaamiin terimakasih atas doanya.” Baris 92-99 
P : “ya pak sama-sama, mungkin cukup sekian 
dulu kita ngobrol-ngobrolnya pak, terimakasih 
banyak bapak sudah meluangkan waktunya, 
mohon maaf selama saya berkata-kata banyak 
salahnya.” 
S : “Ya mbak, sama-sama, semoga sukses 
hidupnya.” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
CATATAN LAPANGAN 1 
 
Hari,Tanggal  : Rabu, 6 Maret 2019 
Tempat           : Kantor Griya Keluarga Sakinah 
Kegiatan         : Berkunjung ke Kantor Griya Keluarga Sakinah 
Deskripsi        : 
 
Peneliti berkunjung ke Kantor Griya Keluarga Sakinnah yang berlokasi di 
jalan Semenromo  No. 38 Ngruki, Cemani, Sukoharjo untuk  menyampaikan  niat  
dan  ketertarikan  peneliti untuk mengambil objek penelitian di Kantor Griya 
Keluarga Sakinah. Pak Taqi selaku  bagian informasi kantor menyambut baik niat 
peneliti dan memberikan konfirmasi kesediaan beliau untuk menyampaikan 
kepada Ketua Lembaga Griya Keluarga Sakinah untuk melayani penelitian 
peneliti guna keperluan penyusun skripsi. Peneliti banyak bertanya terkait 
pelayanan konseling Islami yang ditangani oleh pihak Lembaga Konsultasi Griya 
Keluarga Sakinah. 
 
 
  
  
CATATAN LAPANGAN 2 
 
Hari,Tanggal : Selasa 25, Juni 2019 
Tempat  : Kantor Griya Keluarga Sakinah 
Kegiatan : Bertemu dengan Ketua Lembaga Konsultasi Griya   
Keluarga Sakinah 
Deskripsi : 
 
Setelah menyusun skripsi, hari ini peneliti mengunjungi kantor 
Griya Keluarga Sakinah untuk menemui Ketua dan menghantarkan surat 
izin penelitian. Kedatangan peneliti diterima langsung oleh Bapak Nauval 
Masunika selaku Ketua Lembaga Konsultasi Griya Keluarga Sakinah. Dan 
selanjutnya Bapak Nauval Masunika menerima dan memberikan informasi 
terkait peneliti bisa melakukan proses pengambilan data kapanpun selama 
kedatangan melakukan konfirmasi terlebih dahulu. Beliau juga 
menyarankan beberapa informan untuk di wawancara dan dimintai data 
karena beliau selaku Ketua Lembaga yang memiliki wewenang. 
 
  
  
CATATAN LAPANGAN 3 
 
Hari, Tanggal : Rabu, 3 Juli 2019 
Tempat : Kantor Griya Keluarga Sakinah 
Kegiatan : Kunjungan Kantor Griya Keluarga Sakinah 
Deskripsi : 
 
Hari ini peneliti melaksanakan kunjungan ke Kantor Griya Keluarga 
Sakinah untuk melakukan pengambilan data. Hari pertama kunjungan peneliti 
datang untuk mengetahui : 
1. Sejarah Lembaga Konsultasi Griya Keluarga Sakinah 
2. Visi dan misi 
3. Struktur organisasi 
4. Alur penerimaan klien 
5.  Keadaan SDM yang ada pada Lembaga Konsultasi Griya Keluarga Sakinah 
6.  Data klien di Lembaga Konsultasi Griya Keluarga Sakinah 
7.  Sumber Pendanaan 
Untuk mengambil data-data tersebut peneliti bertemu dengan resepsionis kantor 
Griya Keluarga Sakinah. 
 
 
 
 
  
CATATAN LAPANGAN 4 
 
Hari,Tanggal : Jumat, 5 Juli 2019 
Tempat  : Kantor Griya Keluarga Sakinah 
Kegiatan : Kunjungan dan Wawancara dengan Ketua dan Konselor 
  Griya  Keluarga Sakinah 
Deskripsi : 
 
Hari   ini   peneliti mengunjungi   kantor   Griya Keluarga Sakinah  
untuk menanyakan beberapa pertanyaan yang telah disusun dalam pedoman 
wawancara terhadap Bapak Nauval Masunika selaku Ketua Lembaga 
Konsultasi Griya Keluarga Sakinah yang bertugas memberikan tanggung 
jawab terhadap pelayanan konseling islami kepada kepada klien pasangan 
suami atau isteri bermasalah dan terhadap bapak Abu Muadz selaku 
Konselor Lembaga Konsultasi Griya Keluarga Sakinah yang bertugas   
melakukan pelayanan konseling kepada klien  pasangan suami isteri 
bermasalah. 
 
 
 
 
 
 
  
CATATAN LAPANGAN 5 
 
Hari,Tanggal : Selasa, 9 Juli 2019 
Tempat  : Kantor Griya Keluarga Sakinah 
Kegiatan : Kunjungan dan Wawancara dengan Konseli 
Deskripsi : 
 
Pada tanggal 9 Juli 2019, peneliti memutuskan untuk kembali ke 
Kantor Griya Keluarga Sakinah untuk mewawancarai klien suami dan isteri 
bermasalah yang dijadikan subjek. Kedatangan peneiliti disambut dengan 
hangat oleh pihak Lembaga Konsultasi Griya Keluarga Sakinah. 
Wawancara ini berlangsung selama sekitar 1 jam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
  
  
Data Kasus GKS Solo Periode 2017-2019 
No. Data Kasus 
Jumlah 
2017 2018 2019 
    1. Gugatan pasangan perihal ibadah 102 87 115 
      2. Hokum ber KB 157 74 55 
      3. Menghadapi pasangan zalim 45 50 73 
      4. Perselingkuhan   286 221 350 
      5. Nikah tanpa cinta 15 55 167 
      6. Status talak 280 234 290 
      7. Poligami  86 71 65 
      8. Penyuka sejenis 56 15 131 
      9. Konflik menantu dan mertua  134 186 225 
      10. KDRT 176 312 300 
      11. Aborsi 14 27 59 
      12. Mengadopsi anak 7 48 122 
 
 
 
 
 
 
  
Materi Konseling Islami GKS Solo 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
  
  
 
 
  
 
  
Buku Tamu GKS Solo
  
  
 
  
Banner GKS Solo
  
Ruang Kajian Pernikahan GKS Solo
 
 
 
Kantor GKS Solo 
 
  
 
 
  
Ruang Tamu dan Ruang Konseling GKS Solo
 
 
  
  
Ruang Tamu dan Ruang Konseling GKS Solo 
 
 
Proses Wawancara Peneliti dengan Ketua Yayasan GKS Solo
 
 
  
Proses Wawancara Peneliti dengan Konselor GKS Solo 
 Proses Konsultasi Antara Konselor dengan Konseli
 
 
